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Ibnu Adam Khanafi. D0212050. 2017. PENGARUH INTENSITAS 
MENONTON TAYANGAN MY TRIP MY ADVENTUREE TERHADAP 
MINAT TRAVELING MAHASISWA (Studi Pengaruh Intensitas Menonton 
Tayangan My Trip My Adventuree terhadap Minat Traveling pada 
Mahasiswa S1 FISIP Universitas Sebelas Maret Surakarta Angkatan 2015). 
Skripsi ini dibawah bimbingan Drs. Haryanto, M.Lib., Fakultas Ilmu Sosial 
dan Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Televisi merupakan salah satu jenis media massa yang paling digemari 
masyarakat, khususnya di Indonesia. Mahasiswa merupakan manusia yang 
dinamis, moderen, dan memiliki intelektualitas yang tinggi menyadari akan 
pentingnya melestarikan lingkungan hidup. Padatnya aktivitas mereka, membuat 
mereka perlu melakukan kegiatan yang dapat menyegarkan jasmani dan rohani 
yaitu salah satunya dengan melakukan kegiatan traveling. Tayangan “My Trip My 
Adventuree” adalah program berita dokumenter perjalanan yang menggambarkan 
petualangan dan eksplorasi keindahan alam Indonesia yang ditayangkan oleh 
Trans TV dan dikemas secara informatif dan menghibur. Dari sekian banyak 
tayangan perjalanan di televisi, “My Trip My Adventuree” menjadi tayangan yang 
paling digemari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 
intensitas menonton tayangan My Trip My Adventuree terhadap minat traveling 
mahasiswa S1 FISIP Universitas Sebelas Maret Surakarta angkatan 2015, serta 
untuk mengetahui adakah pengaruh lingkungan sosial terhadap hubungan 
intensitas menonton tayangan My Trip My Adventuree dan minat traveling 
mahasiswa S1 FISIP Universitas Sebelas Maret Surakarta angkatan 2015. 
Penelitian ini menggunakan teori Stimulus dan Respon, yaitu teori yang 
menggambarkan bahwa respon yang ditimbulkan sangat besar dipengaruhi oleh 
kualitas ransang (stimulus) yang diberikan. Bagaimana suatu respon dapat muncul 
juga sangat terikan dengan individu dari komunikan sendiri. Teori Stimulus dan 
Respon memiliki tiga elemen utama, yaitu pesan (stimulus), seorang penerima 
atau reciever, dan efek (respon). 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Penentuan sampling yang digunakan adalah random sampling 
terhadap mahasiswa S1 FISIP UNS angkatan 2015. Analisis data yang digunakan 
adalah regresi linear sederhana dan regresi moderasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tayangan My Trip My Adventuree 
memberikan pengaruh sebesar 23,3% terhadap minat traveling mahasiswa S1 
FISIP Universitas Sebelas Maret Surakarta angkatan 2015, serta variabel moderasi 
yang dimunculkan yakni lingkungan sosial tidak cukup terbukti untuk mampu 
memberikan efek penguat atau pelemah terhadap minat traveling mahasiswa S1 
FISIP UNS angkatan 2015 setelah menonton tayangan My Trip My Adventuree. 






Ibnu Adam Khanafi. D0212050. 2017. Effect of Intensity on Watching 
“My Trip My Adventuree” Show Towards to Interest of Travelling into College 
Students (Study Effect of Intensity on Watching “My Trip My Adventuree” 
Show Towards to Interest of Travelling into Bachelor Degree Student of 
Faculty of Politics and Social Sciences Sebelas Maret University Class of 2015). 
An essay under the guidance of Drs. Haryanto, M.Lib., Faculty of Politics and 
Social Sciences Sebelas Maret University.  
One of the most favorable mass media in Indonesia is television. College 
students as an individual who have more brain power and also a modern and 
dynamic humankind must be aware about the importance of preserving the 
nature. Since their time always occupied by dense routines, so the demand for 
freshen their live was achieved through travelling. “My Trip My Adventuree” is a 
travel documentary news program aired on Trans TV which contain content about 
adventure and exploring the beauty of Indonesia that packed with information and 
also entertainment. Among all travel documentary program aired on Indonesian 
television channel, “My Trip My Adventuree” stole people’s attention and 
become most favorable travel documentary program in Indonesia. This research 
aimed to prove whether there is any connection between social influences into 
intensity of watching “My Trip My Adventuree” that also towards to interest of 
travelling into Bachelor Degree Student of Faculty of Politics and Social Sciences 
Sebelas Maret University Class of 2015. 
Type of research used was Stimulus and Response Model, which is a 
theory that representing if response that show communication as an action - 
reaction process which is the quality of response affected by the quality of the 
stimulus. This model has three main elements; messages as stimulus, receiver, and 
effects as the responses.  
The basic type of research used by the survey is quantitative with random 
sampling into Bachelor Degree Student of Faculty of Politics and Social Sciences 
Sebelas Maret University Class of 2015 used as sampling method and for the data 
analysis using simple linear regression and moderation regression. 
From the research results obtained if “My Trip My Adventuree” show 
give 23,3% towards to the interest of travelling into Bachelor Degree Student of 
Faculty of Politics and Social Sciences Sebelas Maret University Class of 2015 
along with the moderation variable which is the social influences is not proven as 
an amplifier or weakening effect towards to the interest of travelling into 
Bachelor Degree Student of Faculty of Politics and Social Sciences Sebelas Maret 
University Class of 2015 after watching the show.  
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A. Latar Belakang 
Televisi merupakan salah satu jenis media massa yang paling 
digemari masyarakat, khususnya di Indonesia. Ini dikarenakan televisi 
memiliki keunggulan dibandingkan media massa lain seperti radio dan koran. 
Televisi mampu menyajikan informasi baik dalam bentuk suara (audio) 
maupun gambar (visual). Dengan demikian sebagai salah satu bentuk media 
komunikasi, televisi mampu menyajikan program-program yang lebih 
kompleks dan menarik bagi masyarakat (audience), baik itu berupa berita 
maupun sekedar hiburan (film, sinetron, infotainmen, humor, reality show 
dan masih banyak lagi). 
Beragam tayangan yang di sajikan lewat media televisi memiliki 
tujuan masing–masing. Seperti halnya yang di ungkapkan oleh pakar 
komunikasi, Wilbur Schramm yang menyatakan bahwa kajian isi atau pesan 
suatu tayangan dalam media televisi tidak bebas nilai akan tetapi sarat nilai. 
Bersamaan dengan jalannya proses penyampaian isi pesan media televisi 
kepada pemirsa, maka isi pesan itu juga akan diinterpretasikan secara 
berbeda-beda menurut pandanganpemirsa, yang didasarkan antara lain pada 
latar belakang pengalaman dan tingkat pendidikannya. 
“Televisi sebagai media komunikasi massa juga berorientasi pada 





dan perilaku orang lain atau pemirsanya” (Effendy, 2003:17). Pengaruh 
televisi dapat dilihat dari minat, sikap dan perilaku pemirsanya ditentukan 
oleh materi atau pesan yang disampaikan, intensitas pemirsa dalam menonton 
televisi, latar belakang pendidikan dan peengalaman pemirsa, nilai dan norma 
budaya serta lingkungan tempat pemirsa tersebut berada. Artinya pesan 
(message) tayangan televisi akan di konsumsi khalayak dan berpengaruh baik 
secara langsung atau tidak pada wilayah pengetahuan atau wawasan 
(kognisi), perasaan (afeksi), dan perilaku (psikomotorik). 
Di Indonesia, televisi mengalami perkembangan yang signifikan. 
Terbukti semakin banyaknya stasiun televisi swasta didirikan, baik itu lokal 
maupun nasional. Stasiun televisi swasta yang perkembangannya cukup pesat 
diantaranya adalah Trans TV. Trans TV adalah salah satu stasiun televisi 
yang memposisikan diri sebagai televisi gaya hidup atau life style. Selain 
Trans TV ada beberapa stasiun televisi seperti ANTV, RCTI, SCTV, MNC, 
TV One dan lain sebagainya. Dari hasil pengamatan saya konsep program 
tayangan setiap stasiun televisi swasta yang ada di Indonesia memiliki 
perbedaan. RCTI lebih memajukan programprogram musik, pencarian bakat 
dan program sinetronnya, ANTV sedang meningkatkan rattingnya dengan 
program-program yang mengulas sejarah kerajaan di India dan drama dari 
Timur Tengah, ada juga SCTV dan MNC yang memajukan program sinetron 
dan program musiknya. Dan satu lagi yang jelas berbeda dengan konsep 
Trans TV yaitu TV One yang memfokuskan program-program yang tayang 





Kelebihan dari Trans TV ini sebagian besar program yang 
ditayangkan merupakan garapan sendiri (in-house production) yang terbukti 
mampu menarik perhatian pemirsa. Hal tersebut dapat dilihat ketika Trans TV 
mempersembahkan tayangan-tayangan garapan sendiri dan mendapatkan 
perhatian lebih dari masyarakat serta mampu menyaingitayangan dari stasiun-
stasiun televisi swasta lainnya. Keberhasilan tersebut dilihat dari banyaknya 
program garapan mereka masih eksis di dunia pertelevisian, dan banyak 
tayangan yang sampai saat ini masih tayang dan dipercaya dapat menghibur 
masyarakat. Salah satu program garapan sendiriyang kurang lebih sudah 
tayang satu tahun dan sampai saat ini masih eksis di dunia pertelevisian 
khususnya di Trans TV adalah “My Trip My Adventuree”. 
Manusia berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Selain 
kebutuhan primer (sandang, papan, pangan), manusia juga perlu memenuhi 
kebutuhan sekunder dan tersier mereka. Salah satu kegiatan yang dapat 
dilakukan untuk memenuhinya yaitu melakukan perjalanan atau traveling. 
Kegiatan tersebut perlu dilakukan untuk menyegarkan pikiran dan 
melepaskan penat dari kesibukan sehari-hari. Tidak sekedar itu, traveling juga 
dapat digunakan untuk menambah wawasan dan menjadikan diri lebih 
fleksibel. Di dalam perjalanan tentunya banyak hal baru yang dapat dipelajari 
dan diperlukan sebuah adanya adaptasi. Fenomena tersebut mendasari 
banyaknya tayangan-tayangan perjalanan di televisi, guna menginformasikan 





menayangkan “My Trip My Adventure”, ada juga MNCTV yang 
menayangkan “Ayo Main” dan “Rute Keren” yang tayang di ANTV. 
Dari sekian banyak tayangan perjalanan di televisi, “My Trip My 
Adventure” menjadi tayangan yang paling digemari. Dikutip dari laman 
berita wowkeren.com, tayangan My Trip My Adventure menjadi acara favorit 
pemirsa untuk dijadikan reverensi traveling di kawasan wisata alam. 
Tayangan My Trip My Adventure memperoleh penghargaan 10 Best 
Marketing PR Program di ajang penghargaan PR Program and People of the 
Year 2016 yang diadakan oleh MIX Marketing Communication Magazine di 
InterContinental, MidPlaza, Sudirman, pada 29 November 2016 lalu 
(wowkeren.com, diakses pada 28 Agustus 2017, pukul 15.49). Tayangan My 
Trip My Adventure juga memperoleh penghargaan sebagai TV Program of 
The Year dalam dua tahun berturut-turut pada acara Indonesian Choice 
Award di tahun 2016 dan 2017. Selain itu, terbukti dari banyaknya respon 
masyarakat serta jumlah follower di media sosial instagram dan twitter, 
karena dua media sosial tersebut saat ini sangat digemari oleh masyarakat. 
Saat ini akun “mytrpi_myadvntr” di instagram memiliki jumlah pengikut 
sebanyak 1,5 juta pengikut dan telah mengunggah foto sebanyak 1614 foto 
(instagram, diakses pada 12 Maret 2016). Hal tersebut membuktikan bahwa 
tayangan tersebut begitu populer di masyarakat. Sedangnkan untuk jumlah 








Daftar Tayangan Perjalanan di Televisi 
No Nama Tayangan Jumlah Follower Twitter 
1. My Trip My Adventure (Trans TV) 165.000 
2. Ayo Main (MNCTV) 812 
3. Rute Keren (ANTV) 73 
Sumber: Twitter (diakses pada 12 Maret 2016) 
Tayangan “My Trip My Adventure” adalah program news Trans TV 
yang di dalamnya memiliki unsur informasi dan hiburan. Tayangan ini 
mengangkat tema berpetualang ke tempat-tempat wisata yang ada di 
Indonesia. Ada banyak prorgam petualangan yang di tayangkan stasiun 
televisi swasta lainya namun khusus program “My Trip My Adventure” yang 
mengunjungi daerah wisata yang belum terlalu dikenal bahkan belum 
dijamah oleh masyarakat.  
Acara yang tayang setiap hari Jumat pukul 10.00 WIB dan Sabtu-
Minggu pukul 08.30 WIB, dipandu oleh pembawa acara yang merupakan 
selebritis-selebritis ternama di Indonesia yaitu Vicky Nitinegoro, Hamish 
Daud Wylie, Nadine Chandrawinata, Deni Sumargo dan masih banyak yang 
lainnya. Mereka melakukan eksplorasi ke sejumlah daerah wisata di 
Indonesia dan diharapkan mampu memberikan inspirasi kepada para 
petualang sejati dalam melestarikan cagar alam dan budaya Indonesia serta 
meningkatkan minat traveling. 
Tayangan “My Trip My Adventure” di pandu oleh para pembawa 





terkenal sebagai selebriti tanah air. Selain itu program “My Trip My 
Adventure” tayang di setiap akhir pekan, sehingga berpeluang besar untuk di 
nikmati oleh masyarakat di berbagai kalangan. Trans TV juga mampu 
mengemas tayangan ini secara moderen, menggunakan teknologi drone dan 
action camera dalam beberapa pengambilan gambarnya sehingga mampu 
menampilkan tayangan yang lebih segar dan berbeda dari yang lain. Hal 
tersebut tentunya sangat sesuai dengan gaya hidup masyarakat saat ini yang 
serba moderen, terutama kalangan anak muda khususnya mahasiswa. 
Mahasiswa merupakan manusia yang dinamis, moderen, dan memiliki 
intelektualitas yang tinggi menyadari akan pentingnya melestarikan 
lingkungan hidup. Selain itu kesibukan mahasiswa dalam menuntut ilmu 
tidak jarang juga menimbulkan beban pikiran. Berdasarkan wawancara 
singkat dan pengamatan pribadi, dapat disimpulkan bahwa para mahasiswa 
sangat berminat melakukan perjalanan untuk sekedar mendapatkan hiburan 
dan melepas penat dari menjalani rutinitas sehari-hari. Adanya tayangan “My 
Trip My Adventure” bisa digunakan sebagai rekomendasi tempat–tempat 
wisata di Indonesia yang ingin kita kunjungi. Selain itu kegunaan lain dari 
tayangan ini adalah untuk mengispirasi para pencipta karya seni dalam 
memilih objek karya yang akan dibuatnya. Diharapkan dengan adanya 
tayangan “My Trip My Adventure” dapat memberikan inspirasi tempat-
tempat bagus yang ada di Indonesia dan dapat menjadi bukti bahwa Indonesia 
memiliki kekayaan alam yang luar biasa untuk di jadikan objek karya seni 





Khalayak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Setrata 1 (S1) Fakultas Ilmu Sosial dan Politik (FISIP) Universitas Sebelas 
Maret (UNS) Surakarta angkatan 2015. Peneliti memilih mahasiswa S1 FISIP 
UNS angkatan 2015 sebagai populasi yang mewakili khalayak dengan 
didasari beberapa pertimbangan. Berdasarkan interview wawancara terhadap 
15 mahasiswa S1 FISIP yang meliputi lima mahasiswa Ilmu Komunikasi, 
empat mahasiswa Administrasi Negara, empat mahasiswa Sosiologi, dan dua 
mahasiswa Hubungan Internasional, kebanyakan dari mereka (12 orang) 
cenderung memiliki waktu luang pada akhir pekan atau masa liburan tiba 
sedangkan sisanya (3 orang) memiliki kesibukan di akhir pekan. Umumnya 
mahasiswa memiliki tingkat emosional yang cukup tinggi dimana ada 
kalanya meraka merasa lelah dan penat dalam melakukan aktivitas 
perkuliahan sehari-hari, untuk itu biasanya mereka memanfaatkan akhir 
pekan atau waktu liburan untuk melakukan perjalanan (traveling) serta 
berpetualang dengan teman atau keluarga. Mahasiswa S1 FISIP UNS 
angkatan 2015 merupakan mahasiswa yang baru menginjak tahun kedua, 
sehingga dimungkinkan memiliki ketertarikan yang tinggi untuk melakukan 
traveling dan menjelajah hal-hal yang baru. Selain itu, pada angkatan 2015 
juga belum terlalu dibebani dengan tugas kuliah praktik di lapangan sehingga 
lebih memiliki waktu yang cukup luang. Populasi yang diambil adalah semua 
mahasiswa S1 FISIP UNS Surakarta angkatan 2015 dengan cara mengambil 
sample memilih secara acak mahasiswa S1 FISIP UNS angkatan 2015 dari 





Setiap individu hidup di lingkungan yang berbeda-beda satu sama 
lainnya, lingkungan sosial tempat individu hidup dan berinteraksi akan 
mempengaruhi cara pandang seorang individu untuk memaknai sebuah pesan 
yang diterimanya. Dengan kata lain lingkungan sosial memiliki efek untuk 
memperlemah atau memperkuat persepsi individu yang secara intensif 
menonton tayangan My Trip My Adventure. Lingkungan sosial yang 
dimaksud peneliti dapat berupa lingkungan keluarga, organisasi, dan atau 
teman bermain. 
Pada teori Message Reception, Stuart Hall menyatakan adanya suatu 
jenjang atau kunci yang digunakan agar pemaknaan audience dapat 
dijelaskan, yakni terdapat tiga posisi: Accepting atau dominant, Negotiated, 
dan Oppositional” (Littlejohn, 2001: 12). Teori Message Receptions pada 
dasarnya melihat khalayak aktif meresepsi dan tidak dapat lepas dari 
pandangan moralnya, baik pada taraf mengamati, meresepsi atau dalam 
membuat kesimpulan. Khalayak dapat memaknai sesuatu secara berbeda 
berdasarkan pada kesadaran atau cara subjek dalam memahami objek dan 
peristiwa dengan pengalaman individu berupa faktor psikologis, sosial, 
ataupun pengalaman pribadi yang dimiliki. 
Adapun alasan pemilihan lokasi sampel didasarkan pada lokasi 
kampus Universitas Sebelas Maret Surakarta berada tidak jauh dengan 
Gunung Lawu di sebelah Timur, Gunung Merbabu dan Gunung Merapi di 
sebelah Barat, serta berbagai lokasi pantai di sebelah selatan seperti di Pacitan 





perjalanan tidak terlalu jauh dan dirasa cukup apabila hanya untuk 
menghabiskan akhir pekan oleh mahasiswa. 
Intensitas secara singkat dapat diartikan dengan sungguh-sungguh dan 
terus menerus mengerjakan sesuatu hingga memperoleh hasil yang optimal. 
Sedangkan aktifitas menonton dapat diartikan sebagai aktifitas yang tidak 
hanya menyorotkan mata ke arah layar kaca melainkan penonton yang 
berfikir aktif untuk memilih, memakai dan juga menafsirkan dari tayangan-
tayangan televisi tersebut. Dengan demikian intensitas menonton adalah 
seberapa sering serta seberapa besar perhatian seseorang ketika menonton 
sebuah tayangan.   
Dari adanya intensitas menonton terhadap tayangan My Trip My 
Adventure diharapkan akan mengetahui sebuah minat untuk melakukan 
kegiatan traveling. Minat adalah kecenderungan ketertarikan individu 
terhadap sesuatu, yang bertujuan untuk mencapai sesuatu yang lebih baik. 
Sedangkan traveling dalam Kamus Bahasa Inggris dapat diartikan sebagai 
perjalanan, berwisata, dan pariwisata.  
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang berkaitan, yaitu 
intensitas menonton tayangan My Trip My Adventure sebagai variabel 
dependen (variabel bebas) dan minat melakukan traveling sebagai variabel 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, 
rumusan masalah yang ingin diteliti adalah: 
1. Apakah ada pengaruh intensitas menonton tayangan My Trip My 
Adventure terhadap minat traveling mahasiswa S1 FISIP UNS Surakarta 
angkatan 2015? 
2. Apakah ada pengaruh lingkungan sosial antara hubungan intensitas 
menonton tayangan My Trip My Adventure dan minat traveling 
mahasiswa S1 FISIP UNS Surakarta angkatan 2015? 
C. Tujuan 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumumuskan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh intensitas menonton tayangan 
My Trip My Adventure terhadap minat traveling mahasiswa S1 FISIP 
UNS? 
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh lingkungan sosial terhadap 
hubungan intensitas menonton tayangan My Trip My Adventure terhadap 









Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi atau acuan 
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya serta menambah kajian 
pemikiran khususnya bagi pengembangan ilmu komunikasi dan ilmu sosial 
lainnya. 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 
pada tingkat strata satu (S1) pada Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik di Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 
kepada stasiun televisi dalam memproduksi atau mengadakan evaluasi 
penayangan program acara “My Trip My Adventure” atau acara 
sejenisnya. 
E. Kajian Pustaka 
Seiring dengan perkembangan zaman, maka kebutuhan manusia akan 
komunikasi juga mengalami perubahan. Manusia tidak hanya mengandalkan 
cara-cara sederhana dan tradisional untuk berkomunikasi. Komunikasi juga 
diperlukan manusia untuk memenuhi kebutuhan akan informasi. 





menggunakan berbagai media untuk memenuhi kebutuhan informasi, seperti 
televisi, radio, majalah, internet, koran, dan masih banyak yang lainnya.  
Komunikasi yang menggunakan media massa lazim disebut 
komunikasi massa. Komunikasi massa adalah suatu proses melalui mana 
komunikator-komunikator menggunakan media untuk menyebarluaskan 
pesan-pesan secara luas dan terus menerus menciptakan makna-makna serta 
di harapkan dapat mempengaruhi khalayak yang besar dan beragam dengan 
berbagai cara. Devito dalam Ardianto dan Erdinaya mengemukakan definisi 
komunikasi massa dalam dua item yakni yang pertama adalah komunikasi 
massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak 
yang luar biasa banyaknya. Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi 
yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio atau visual. (Ardianto 
dan Erdinaya, 2004:6). 
Dari definisi tersebut dapat diartikan komunikasi masa adalah sebuah 
pesan yang disampaikan atau dikomunikasikan melalui media massa kepada 
sejumlah besar orang.  
Komunikasi massa memiliki karakteristik-karakteristik yang dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Ditujukan ke khalayak luas, heterogen, tersebar, anonim serta tidak 
mengenal batas geografis dan kultural. 





c. Penyampaian pesan berjalan secara cepat dan mampu menjangkau 
khalayak yang luas dalam waktu yang relatif singkat (Massages 
multiplier). 
d. Penyampaian pesan cenderung berjalan satu arah. 
e. Kegiatan komunikasi dilakukan secara terencana, terjadwal dan 
terorganisir. 
f. Kegiatan komunikasi dilakukan secara berkala tidak bersifat temporer. 
g. Isi pesan mencakup berbagai aspek kehidupan (sosial, politik, budaya 
dan lain sebagainya). 
Charles R. Wright dalam bukunya Wiryanto (2000) yang berjudul 
Teori Komunikasi Massa, menyebutkan fungsi-fungsi komunikasi massa, 
yakni antara lain : 
a. Surveillance 
Menunjuk pada fungsi pengumpulan dan penyebaran informasi 
mengenai kejadian-kejadian dalam lingkungan, baik di luar maupun di 
dalam masyarakat. Fungsi ini berhubungan dengan apa yang disebut 
Handling of News. 
b. Correlation 
Meliputi fungsi interpretasi pesan yang menyangkut lingkungan dan 





sebagian, fungsi ini diidentifikasikan sebagai fungsi editorial atau 
propaganda. 
c. Transmission 
Menunjuk pada fungsi mengkomunikasikan informasi, nilai-nilai dan 
norma-norma sosial budaya dari satu generasi ke generasi yang lain 
atau dari anggota-anggota  suatu masyarakat kepada pendatang baru. 
Fungsi ini diidentifikasikan sebagai fungsi pendidikan. 
d. Entertainment 
Menunjuk pada kegiatan-kegiatan komunikatif yang dimaksudkan 
untuk memberikan hiburan tanpa mengharapkan efek-efek tertentu. 
(Wiryanto, 2000:11). 
Dalam penelitian ini, salah satu media massa yang digunakan ialah 
televisi, karena termasuk dalam konteks komunikasi massa. Sebagaimana 
sesuai dengan fungsinya, dimana komunikasi massa adalah proses 
penyampaian pesan dengan menggunakan media massa yang khususnya 
dalam penelitian ini adalah televisi, dalam media televisi terdapat berbagai 
stasiun televisi yang menayangkan program-program unggulan mereka. My 
Trip My Adventure sebagai salah satu program tayangan di televisi, 
menyampaikan pesan yang mampu mempengaruhi khalayak khususnya 






Komunikasi massa diadopsi dari istilah bahasa inggris, mass 
communication, sebagai kependekan dari mass media communication 
(komunikasi media massa). Artinya, komunikasi yang menggunakan media 
massa atau komunikasi yang mass mediated. Istilah mass communications 
atau communications diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa sebagai 
kependekan dari mass communication (Wiryanto, 2004:69). 
Menurut Leksikon Komunikasi, media massa adalah “sarana 
penyampaian pesan yang berhubungan langsung dengan masyarakat luas 
misalnya radio, televisi dan surat kabar”. 
a. Karakteristik media massa 
1) Publisitas, yakni disebarluaskan kepada publik, khalayak, atau orang 
banyak. 
2) Universalitas, pesannya bersifat umum, tentang segala aspek 
kehidupan dan semua peristiwa di berbagai tempat, juga menyangkut 
kepentingan umum karena sasaran dan pendengarnya orang banyak 
(masyarakat umum). 
3) Kontinuitas, berkesinambungan atau terus–menerus sesuai dengan 
periode mengudara atau jadwat terbit. 
4) Aktualitas, berisi hal-hal baru, seperti informasi atau laporan peristiwa 
terbaru, tips baru, dan sebagainya. Aktualitas juga berarti kecepatan 





b. Fungsi Media Massa 
Harold D. Laswell seperti yang dijelaskan Darwanto dalam bukunya 
Televis sebagai Media Pendidikan, melihat fungsi utam media massa 
sebagai berikut: 
1) The Surveillance of the environment. 
Media massa mempunya fungsi sebagai pengamat lingkungan atau 
dalam bahasa sederhana, sebagai pemberi informasi tentang hal-hal 
yang berada di liar jangkauam penglihatan kepada masyarakat luas. 
2) The corellation of parts of society in responding to the environment. 
Media massa berfungsi melakukan seleksi, evaluasi dan interpretasi 
dari informasi. Dalam hal ini peran media massa adalah melakukan 
seleksi mengenai apa yang perlu dan pantas untuk disiarkan. 
3) The Transmission of the social heritage from one generation to the 
next. 
Media massa sebagai sarana untuk menyampaikan nilai dan warisan 
sosial budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Umumnya 
secara seerhana fungsi media massa ini dimaksudkan sebagai fungsi 
pendidikan. (Darwanto, 2007:32-33) 
Selain ketiga fungsi utama seperti yang diterangkan oleh Laswell di 
atas, Charles R. Wright dalam bukunnya Mass communication A Sociological 





acts primarily intended for amusement irrespective of any instrument effects 
they might have” (Darwanto, 2007:33). 
Media massa mempunyai fungsi hiburan. Justru karena fungsi hiburan 
tersebut orang akan membaca surat kabar, mendengarkan radio dan menonton 
televisi. Tayangan “My Trip My Adventure” adalah salah satu program 
televisi. Dimana posisi televisi sebagai media massa, sesuai dengan 
karakteristik media massa yang bersifat Publisitas yaitu pesan yang terdapat 
dalam program “My Trip My Adventure” disebar luaskan kepada khalayak 
luas atau orang banyak. Kedua bersifat Universalitas yaitu pesan yang 
disampaikan bersifat umum, pesan dalam tayangan “My Trip My Adventure” 
berisi mengenai kondisi atau peristiwa di suatu tempat dan diperuntukan 
untuk khalayak luas di semua kalangan. 
Kontinuitas, program “My Trip My Adventure” berkesinambungan, 
tayang secara terus menerus sesuai dengan jadwal tayangnya yaitu Jumat 
pukul 10.00 WIB dan Sabtu-Minggu pukul 08.30 WIB. Terakhir aktualitas 
dimana isi pesan yang disampaikan bersifat aktual, dan berisi hal-hal baru, 
seperti informasi, laporan peristiwa atau tempat terbaru, tips baru, dan 
sebagainya. 
Media massa adalah salah satu kompnen pokok yang memungkinkan 
berlangsungnya komunikasi massa. Dalam penelitian ini, peneliti 
memfokuskan diri pada komunikasi massa elektronik yaitu televisi. 





media televisi adalah proses komunikasi antara komunikator dengan 
komunikan (massa) melalui sebuah saran, yaitu televisi. 
Televisi adalah alat penangkap siaran bergambar, yang berupa 
audiovisual dan penyiaran videonya secara broadcasting. Istilah ini berasal 
dari bahasa Yunani yaitu tele (jauh) dan vision (melihat), jadi secara harfiah 
berarti “melihat jauh” karena pemirsa berada jauh dari studio tv. 
Menurut Badjuri (2010:39) televisi adalah media pandang sekaligus 
media pendengar (audiovisual), yang dimana orang tidak hanya memandang 
gambar yang ditayangkan televisi, tetapi sekaligus mendengar atau mencerna 
narasi dari gambar tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa televisi 
merupakan salah satu media massa eletronik yang dapat menyiarkan 
siarannya dalam bentuk gambar atau video serta suara yang berfungsi 
memberikan informasi dan hiburan kepada khalayak luas. 
Guna memenuhi fungsi komunikasi massa, stasiun-stasiun  
penyiaran televisi menayangkan program acara masing-masing. Program 
berarti acara atau rencana. Acara atau program adalah segala hal yang di 
tampilkan oleh stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan atau yang di 
inginkan audience-nya. Program yang ditayangkan stasiun televisi tidak harus 
di produksi sendiri melainkan dapat bekerja sama dengan pihak luar stasiun 





satu program televisi berdasarkan perkiraan kecenderungan menonton 
program tersebut. 
Program acara “My Trip My Adventure” merupakan program acara 
garapan sendiri (production in house), acara yang dibuat sesuai dengan 
konsep stasiun televisinyacyaitu Trans TV yang lebih mengunggulkan tema 
Gaya Hidup (Live Style). Dengan tema tersebut Trans TV lebih dikenal oleh 
program-program yang menghibur seperti salah satunya program “My Trip 
My Adventure” yang tayang di akhir pekan. 
Tayangan My Trip My Adventure termasuk ke dalam tayangan feature. 
Menurut Deddy Iskandar, pengertian feature yaitu berita yang tidak terikat 
dengan aktualitas namun memiliki daya tarik bagi pemirsanya (Deddy 
Iskandar Muda, 2003:41). 
Feature adalah artikel yang kreatif, kadang-kadang subyektif yang 
terutama dimaksudkan untuk membuat senang dan memberi informasi kepada 
pembaca tentang suatu kejadian, keadaan atau aspek kehidupan (Imam 
Suhirman, 2005:22). 
Feature adalah suatu program yang membahas suatu pokok bahasan, 
satu tema, diungkapkan lewat berbagai pandangan yang saling melengkapi, 






Menurut pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa feature 
merupakan sutu program berita yang menyajikan pokok bahasan yang unik 
dan khas yang diuraikan secara lengkap dan tidak terkait dengan aktualitas. 
a. Unsur-unsur Feature 
1) Kreativitas 
Berbeda dengan penulisan biasa, penulis feature bisa menciptakan 
sebuah berita. Meskipun masih terikat etika bahwa tulisan tersebut 
harus akurat dan bersifat aktual. Penulis bisa mencari feature dalam 
pikirannya. 
2) Subjektivitas 
Feature bisa ditulis dalam bentuk “aku”, sehingga memungkinkan 
penulis memasukkan emosi dan pikirannya sendiri. 
3) Informatif 
Feature yang kurang nilai beritanya, bisa memberikan informasi 
kepada masyarakat mengenai situasi aspek kehidupan yang mungkin 
diabaikan dalam penulisan berita. Ada banyak feature yang enteng-
enteng saja, tapi bila berada di tangan penulis yang baik, feature bisa 
menjadi alat yang ampuh. Feature bisa menggelitik hati sanubari 








Feature memberikan variasi terhadap berita-berita rutin seperti 
pembunuhan, skandal, bencana dan pertentangan. Seorang reporter 
bisa menulis ''cerita berwarna-warni'' untuk menangkap perasaan dan 
suasana dari sebuah peristiwa. Dalam setiap kasus, sasaran utama 
adalah bagaimana menghibur khalayak dan memberikan kepadanya 
hal-hal yang baru dan segar. 
5) Awet 
Sebuah berita biasa mungkin saja akan dianggap basi seandainya 
terlambat disampaikan kepada khalayak. Akan tetapi, jika 
permasalahan tersebut ditulis dalam bentuk feature, hasilnya tak akan 
dianggap terlambat atau basi. 
b. Jenis-jenis Feature 
1) Feature Kepribadian (profil) 
Merupakan feature yang mengulas tentang manusia yang menarik. 
Obyek bisa berasal dari kalangan mana saja, mulai dari profil orang 
yang terkenal di mata publik sampai orang biasa yang memiliki 
keistimewaan.  
2) Feature Sejarah 
Feature sejarah memperingati tanggal-tanggal dari peristiwa penting, 





Linggajati atau pembunuhan jenderal-jenderal revolusi. Kisah feature 
sejarah bisa terikat pada peristiwa-peristiawa mutakhir yang 
membangkitkan minat dalam topik khalayak. Feature sejarah juga 
sering melukiskan landmark (monumen/gedung) terkenal, pionir, 
filosof, fasilitas hiburan dan medis, perubahan dalam komposisi rasial, 
pola perumahan, makanan, industri, agama dan kemakmuran. 
3) Feature petualangan 
Feature petualangan melukiskan pengalaman-pengalaman istimewa 
dan mencengangkan.  
4) Feature musiman 
Feature musiman mengulas tentang musim dan liburan. 
5) Feature Interpretatif 
Feature dari jenis ini mencoba memberikan deskripsi dan penjelasan 
lebih detil terhadap topik-topik yang telah diberitakan. Feature 
interpretatif bisa menyajikan sebuah organisasi, aktifitas, trend atau 
gagasan tertentu. 
6) Feature kiat (how-to-do-it feature) 
Feature ini berkisah kepada pembacanya tentang bagaimana 
melakukan sesuatu.  
Tayngan My Trip My Adventure termasuk dalam jenis program acara 





lengkap, serta tidak terkait dengan aktualitas. Dalam tayangan My Trip My 
Adventure terdapat unsur-unsure tayngan feature yaitu, kreativitas, subjektif, 
informatif, menghibur, dan awet. Selain itu tayangan My Trip My Adventure 
juga termasuk dalam jenis tayngan feature perjalanan, dimana di dalamnya 
ditayangkan adegan petualangan dan perjalanan mengunjungi tempat wisata. 
My Trip My Adventure menyajikan tayangan mengenai petualangan 
atau perjalanan ke tempat-tempat wisata alam dengan penyajian yang unik 
dan berbeda dari tayngan acara perjalanan lainnya. Pengambilan gambar yang 
menggunakan teknologi moderen seperti drone dan action camera 
menjadikan tayngan ini mampu menjangkau berbagai medan dan lebih unik. 
My Trip My Adventure juga dinilai sangat informatif karena memberikan 
referensi tempat wisata yang ada di seluruh Indonesia hingga ke pelosok 
negeri. Selain unsur informatif yang disajikan, tayngan My Trip My 
Adventure juga menyajigan segi hiburan sehingga khalayak tidak merasa 
bosan dengan acara tersebut. Tayngan My Trip My Adventure tidak terkait 
dengan aktialitas, sehingga tayngan tersebut bisa dikonsumsi khalayak kapan 
saja. 
Tayangan-tayangan yang ditayangkan oleh stasiun televisi mampu 
memberikan dampak atau pengaruh kepada pemirsanya. McQuail 
mengatakan bahwa pengaruh adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 






Pengaruh adalah suatu keadaan ada hubungan timbal balik, atau 
hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang di 
pengaruhi. Dua hal ini adalah yang akan dihubungkan dan dicari apa ada hal 
yang menghubungkannya. Di sisi lain pengaruh adalah berupa daya yang bisa 
memicu sesuatu, menjadikan sesuatu berubah. Maka jika salah satu yang 
disebut pengaruh tersebut berubah, maka akan ada akibat yang 
ditimbulkannya. 
Bila ditinjau dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh adalah sebagai suatu daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang 
memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada. 
Seseorang melakukan sesuatu kegiatan dikarenakan ada dorongan 
dalam dirinya, dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus sering 
disebut intensif. Tayangan My Trip My Adventure dapat memberikan 
pengaruh terhadap audience apabila ada intisifitas dalam menontonnya. 
Intensitas juga berhubungan dengan frekuensi, yaitu seberapa sering kegiatan 
tersebut dilakukan. Ada beberapa definisi mengenai kata intensitas 
(Intensitat) tersebut. Intensitas merupakan indikator yang pada seseorang 
dalam melakukan sesuatu. Intensitas dalam kehidupan sehari-hari 
menggambarkan tingkat atau ukuran. Intensitas dari kamus bahasa Inggris 
"intensity" yang berarti: (a) quality of being intense: the strength, power, 
force, or concentration of something; The pain increased in intensity; (b) 





emotional intensity in her work. (Chaplin, James P. 2005:254). Hal tersebut 
berarti: 
a. Sifat yang meliputi kekuatan, kemampuan, tenaga atau konsentrasi 
terhadap sesuatu dan hal tersebut dapat meningkatkan intensitas. 
b. Sikap yang penuh gairah serta serius dan intensitas emosi yang terdapat 
pada aktivitas yang dilakukannya. 
Indikator pengukuran aspek intensitas: 
a. Frekuensi, merupakan tingkat keseringan dan aktivitas yang dilakukan 
dalam jangka waktu tertentu. 
b. Durasi, merupakan waktu yang diperlukan untuk melakukan suatu 
kegiatan. 
c. Konsistensi, merupakan aktivitas yang dilakukan secara berkelanjutan 
dalam jangka waktu tertentu. 
d. Respon/Tanggapan, merupakan kegiatan timbal balik, dalam hal ini berupa 
komentar. 
e. Fokus/Perhatian, yaitu aktivitas berkonsentrasi terhadap kegiatan yang 
sedang dilakukan. 






Beberapa teori dan hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa intensitas merupakan indikator seseorang dalam melakukan sesuatu, 
dimana terdapat kekuatan yang berasal dari aktivitas perasaan dan aktivitas 
fisik untuk mendukung suatu kegiatan agar mendapatkan hasil yang optimal. 
Intensitas dapat diukur menggunakan alat ukur tertentu sesuai dengan 
kegiatan yang dilakukan. 
Intensitas dalam penelitian ini merujuk pada aktivitas menonton yang 
dilakukan oleh responden sebagai audience. Kata menonton sama artinya 
dengan nonton yaitu aktifitas untuk melihat suatu pertunjukan gambar hidup. 
Aktifitas menonton juga bisa menentukan hakekat televisi yang bersifat 
domestik dan sosial ditinjau dari segi pengalaman pemirsa. Kris Budiman 
mengatakan menonton televisi adalah suatu tindakan tertentu dari adanya alat 
komunikasi yakni berupa televisi (Budiman, 2002: vi). Menonton televisi 
juga dapat diartikan aktifitas yang tidak hanya menyorotkan mata ke arah 
layar kaca melainkan penonton yang berfikir aktif untuk memilih, memakai 
dan juga menafsirkan dari tayangan-tayangan televisi tersebut. 
Dari beberapa uraian di atas, aktifitas menonton itu mencakup tiga 
unsur yaitu: penonton (yang melihat, memahami, dan melakukan tindakan), 
tontonan (yang dilihat), dan efek atau perubahan yang terjadi (oleh penonton). 
Dengan sering menonton televisi secara sadar atau tidak sadar, seseorang 
akan mengalami perubahan gaya hidupnya dengan mengikuti gaya hidup 
yang ditawarkan melalui televisi. Menonton dalam pelaksanaannya dapat 





tidak sama. Ada beberapa faktor orang menonton televisi, mulai dari tertarik 
tema yang disajikan, suka dan tertarik dengan pembawa acara (host), dan 
pengaruh lingkungan teman untuk mengikuti acara yang disukai orang-orang 
disekitar. Orang menonton pada hakekatnya digunakan sebagai alat 
informasi, kontrol sosial, dan alat pemenuhan kebutuhan. 
Adapun efek yang ditimbulkan sehubungan dengan menonton televisi. 
Pertama, efek yang selama ini telah sering dikemukakan dalam berbagai 
usulan yaitu pertama efek-efek perilaku pemirsa baik secara langsung 
maupun tidak langsung atau biasa disebut efek behaviour. Kedua, 
kemampuan seseorang untuk menyerap dan memahami acar yang 
ditayangkan televisi yang melahirkan pengetahuan bagi pemirsa atau disebut 
efek kognitif. Ketiga, aspek emosional pemirsa yang terwujud dari peniruan 
motif, dan sikap atau disebut afektif. Hal ini terjadi karena tingkat 
pemahaman dan kebutuhan pemirsa terhadap isi pesan berkaitan erat dengan 
motivasi, status sosial, ekonomi, serta situasi dan kondisi pemirsa pada saat 
menonton. Efek yang ditimbulkan dari aktivitas menonton sebuah tayangan 
televisi salah satunya adalah timbulnya minat. 
Menurut Hilgard dalam Slamento (2010:57) minat adalah suatu 
kecenderungan pada perhatian untuk melakukan beberapa aktifitas yang 
berarti dengan tujuan mencapai sesuatu yang lebih baik. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan ketertarikan individu 





Pakar komunikasi Wilbur Schramm (Slamento, 2010:66) menguraikan taraf 
pertumbuhan minat sebagai berikut: 
a. Timbulnya minat, minat yaitu adanya sesuatu yang diminati, adanya 
harapan yang menyenangkan dan bermanfaat. 
b. Timbulnya perhatian, yang berarti bahwa dalam benak atau tingkah 
lakunya mencari ketenangan tentang pesan atau informasi yang 
diterimanya itu karena menarik. 
c. Timbulnya keinginan, adanya keinginan agar pesan atau informasi itu 
bermanfaat dan ingin memilikinya. 
d. Keinginan kemudian disusul dengan pertimbangan mengenai manfaat 
baik tidaknya bila mana menerima pesan atau informasi tersebut dan 
melaksanakannya. 
e. Taraf akhir, penerimaan pesan atau informasi dan manfaatnya dalam 
menimbulkan hasil. 
Minat yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah minat untuk 
melakukan traveling atau perjalanan ke tempat-tempat wisata. Dalam Kamus 
Bahasa Inggris Traveling dapat diartikan sebagai perjalanan, berwisata, dan 
pariwisata. Menurut UU No.9 Tahun 1990 Pasal 1 tentang kepariwisataan, 
wisata adalah “kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang 






Sebelumnya dijelaskan bahwa tayangan My Trip My Adventure menjadi 
salah satu tayangan yang paling banyak diminati untuk mendapatkan 
reverensi dalam kegiatan traveling. Namun, di sisi lain lingkungan sosial juga 
berpengaruh terhadap pengambilan sikap responden untuk melaksanakan 
kegiatan traveling.  
Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi seseorang atau kelompok untuk dapat melakukan sesuatu 
tindakan serta perubahan-perubahan perilaku setiap individu. Lingkungan 
sosial yang kita kenal antara lain lingkungan keluarga, lingkungan teman 
sebaya, dan lingkungan tetangga. Keluarga merupakan lingkungan sosial 
yang pertamakali dikenal oleh individu sejak lahir. 
Menurut Suraatmaja, “Lingkungan merupakan semua kondisi yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan karakter atau segala sesuatu yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan karakter makhluk hidup, semuanya 
termasuk lingkungan” (2003: 72). 
Macam-macam lingkungan menurut Ahmadi dan Uhbiyati (2001) 
adalah sebagai berikut: 
1. Lingkungan dalam, berupa cairan yang meresap ke dalam tubuh manusia 
yang berasal dari makanan dan minuman, yang dapat menimbulkan 
cairan dalam jaringan tubuh. 
2. Lingkungan fisik, lingkungan sekitar kita yang meliputi jenis 





3. Lingkungan budaya adalah lingkungan yang berwujud kesusastraan, 
kesenian, ilmu pengetahuan, adat-istiadat, dan lainnya. 
4. Lingkungan sosial meliputi bentuk hubungan antara manusia satu dengan 
manusia lainnya. 
5. Lingkungan spiritual adalah lingkungan yang berupa agama, keyakinan 
yang dianut masyarakat sekitarnya dan ide-ide yang muncul dalam 
masyarakat dimana ia hidup (hlm. 64). 
Lingkungan sosial dalam penelitian ini dibagi menjadi lingkungan 
keluarga, organisasi yang diikuti mahasiswa, serta peer group (kelompok 
bermain). Sutjipto Wirowidjojo (Slamento, 2010: 61) menyatakan bahwa 
keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga 
yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi 
bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu 
pendidikan bangsa, negara dan dunia. 
Organisasi merupakan suatu system, mengkoordinasi aktivitas dan 
mencapai tujuan bersamaatu tujuan umum. Dikatakan merupakan suatu 
system karena organisasi itu terdiri dari berbagai bagian yang saling 
tergantung satu sama lain. Bila satu bagian terganggu maka akan ikut 
berpengaruh pada bagian lain (Muhamad, 2009:24). Sedangkan peer group 
menurut Slamet Santosa adalah kelompok anak sebaya yang sukses 
dimana ia dapat berinteraksi (Santosa, 2004:82). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Stimulus dan 





paling tua. Teori stimulus merupakan proses komunikasi yang berjalan secara 
satu arah. Model Komunikasi Stimulus Respons pada dasarnya merupakan 
suatu prinsip belajar yang sederhana, dimana efek merupakan reaksi terhadap 
stimulus tertentu. Dengan demikian seseorang dapat memahami kaitan antara 
pesan pada media dan reaksi audien. Elemen utama dari teori ini menurut 
Hidajanto dan Andi yaitu:  
a. Pesan (stimulus) 
b. Seorang penerima atau receiver (organisme) 
c. Efek (respons). (Hidajanto dan Andi, 2011:69) 
Asumsi dasar yang dapat dilihat dari teori ini bahwa media massa 
menimbulkan efek yang terarah dan secara langsung kepada komunikan. 
Dapat juga dikatakan bahwa komunikasi merupakan proses aksi dan reaksi. 
Segala bentuk pesan yang disampaikan baik secara verbal maupun non verbal 
dapat menimbulkan respons. 
Teori ini menggambarkan bahwa respon yang ditimbulkan sangat besar 
dipengaruhi oleh kualitas ransang (stimulus) yang diberikan. Bagaimana 
suatu respon dapat muncul juga sangat terikan dengan individu dari 
komunikan sendiri. 
Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin 
diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada 
perhatian dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. 





komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk 
mengubah sikap (Effendy, 2003:254). 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
intensitas menonton dapat mempengaruhi minat seseorang. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Evajune Widiyawati (2015:106) 
yang berjudul “Hubungan Intensitas Melihat Tayangan Memasak di Televisi 
terhadap Minat Memasuki SMK Jurusan Boga pada Siswa Kelas 9 SMP 
Negeri 3 Depok DIY”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada 
pengaruh antara intensitas melihat atau menonton tayangan memasak yang 
dilakukan oleh siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Depok DIY dengan minat untuk 
masuk ke SMA jurusan boga. Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan 
intensitas melihat tayangan memasak terhadap minat memasuki SMK Jurusan 
Boga, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara intensitas 
melihat tayangan memasak di televisi terhadap minat memasuki SMK 
Jurusan Boga pada siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Depok dengan nilai kolerasi 
0,483 termasuk kategori sedang; nilai signifikasi sebesar 0,000; dengan nilai r 
kuadrat sebesar 23%. 
Efek-efek dari menonton tayangan “My Trip My Adventure” yaitu, 
kognitif, afektif, dan behavioral dapat terjadi terhadap mahasiswa yang 
menton tanyangan tersebut. Efek-efek tersebut sesuai dengan pesan 
disampaikannya. Efek kognitif terjadi ketiga adanya sebuah perubahan di 
dalam pengetahuan mahasiswa mengenai tempat-tempat wisata yang dijelajah 





perubahan pola pikir dari mahasiswa mengenai traveling. Traveling mulai 
dianggap sebagai kegiatan yang penting untuk memberi penyegaran jasmani 
maupun rohani. Kemudian efek yang paling menonjol adalah efek behavioral 
yang ditimbilkan dari aktivitas menonton tayangan “My Trip My Adventure”. 
Mahasiswa tentunya memiliki jadwal yang padat setiap harinya, baik 
kegiatan akademis maupun non-akademis. Mahasiswa merasa perlu untk 
melakukan penyegaran jasmani maupun rohani. Dengan menonton tayangan 
“May Trip My Adventure” nantinya akan timbul keinginan untuk melakukan 
traveling, di mana tayangan tersebut juga memberikan reverensi tempat-
tampat wisata yang bagus untuk dikunjungi. Bertambahnya pengetahuan 
mengenai tempat-tempat wisata dan pemahaman pentingnya melakukan 
kegiatan traveling sebagai efek kognitif dan efek afektif dari tayangan “My 
Trip My Adventure”, mahasiswa mulai tertarik dan melakukan melakukan 
kegiatan traveling. Hal tersebut sesuai dengan efek behavioral, di mana 
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traveling atau tidak. 
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis dua arah 
yaitu Hipotesis alternatif dan Hipotesis Nol.  
1. Ha: Ada pengaruh intensitas menonton tayangan My Trip My Adventure 
terhadap minat traveling mahasiswa S1 FISIP UNS Surakarta 
angkatan 2015. 
Ho:  Tidak ada pengaruh intensitas menonton tayangan My Trip My 
Adventure terhadap minat traveling mahasiswa S1 FISIP UNS 





2. Ha:  Ada pengaruh lingkungan sosial antara hubungan intensitas 
menonton tayangan My Trip My Adventure dan minat traveling 
mahasiswa S1 FISIP UNS Surakarta Angkatan 2015. 
Ho:  Tidak ada pengaruh lingkungan sosial antara hubungan intensitas 
menonton tayangan My Trip My Adventure dan minat traveling 
mahasiswa S1 FISIP UNS Surakarta Angkatan 2015. 
 
G. Kerangka Berfikir 




 Gambar 1.2 
 Variabel bebas merupakan variabel yang berisi karakteristik untuk 
menerangkan hubungannya dengan fenomena yang akan diobservasi 
sehingga dengan kata lain variabel bebas berfungsi mempengaruhi 
variabel lain. 
Variabel X 
Intensitas Menonton Program 





















 Variabel terikat merupakan variabel yang berisi karakteristik yang berubah 
atau muncul ketika penelitian mengintroduksi pengubah atau mengganti 
variabel bebas, oleh karenanya variabel ini merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau variabel terpengaruhi. 
 Variabel moderasi merupakan variabel yang memiliki karakteristik ikut 
mempengaruhi hubungan yang ada pada variabel bebas terhadap variabel 
terikat, apakah variabel ini menguatkan atau memperlemah hubungan 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
H. Definisi Konseptual 
Adapun definisi konsep pada penelitian ini adalah : 
1. Intensitas Menonton Tayangan Acara My Trip My Adventure (Variabel X). 
Menurut Kartono dan Gulo dalam Nuryani (2014:181), intensitas 
berasal dari kata “intensity” yang berarti besar atau kekuatan tingkah laku; 
jumlah energi fisik yang digunakan untuk merangsang salah satu indera; 
ukuran fisik dari energi atau data indera. Hal tersebut berarti: 
a. Sifat yang meliputi kekuatan, kemampuan, tenaga atau konsentrasi 
terhadap sesuatu dan hal tersebut dapat meningkatkan intensitas. 
b. Sikap yang penuh gairah serta serius dan intensitas emosi yang 
terdapat pada aktivitas yang dilakukannya. 
Menonton menurut Darwanto dalam Agustina (2016:309-310) 
adalah sasaran setiap program siaran dan sifatnya heterogen, karena itu 





diharapkan memberikan umpan balik, setelah mengikuti program siaran 
yang disiarkan, agar dapat digunakan sebagai bahan upaya 
penyempurnaan. 
 “My Trip My Adventure” merupakan sebuah program wisata di 
Trans TV yang dipandu oleh oleh Vicky Nitinegoro dan Hamish Daud 
Wylie dimana keduanya akan melakukan eksplorasi ke sejumlah daerah 
wisata di Indonesia. “My Trip My Adventure” diharapkan mampu 
memberikan inspirasi tersendiri bagi para petualang sejati dalam 
melestarikan cagar alam dan budaya Indonesia. 
(http://tvguide.co.id/program_acara_rutin/my-trip-my-adventure-trans-tv, 
diakses pada Rabu, 15 September 2016 pukul 19.22 WIB) 
Intensitas menonton tayangan “My Trip My Adventure” yaitu 
seberapa besar perhatian serta seberapa sering seseorang menggunakan 
media massa berupa televisi, di mana aktivitas menonton tersebut disertai 
dengan berfikir aktif untuk memilih dan menafsirkan pesan yang 
ditayangkan di dalam program acara “My Trip My Adventure”. 
2. Minat Mahasiswa untuk Melakukan Traveling (Variabel Y) 
Menurut Crow & Crow dalam Rauf (2013:4) minat berhubungan 
dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau 
berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang 





Kegiatan yang dimaksud adalah menonton tayangan My Trip My 
Adventure. Dari aktivitas menonton tayangan tersebut, khalayak dalam hal 
ini mahasiswa S1 FISIP UNS angkatan 2015 diharapkan mendapatkan 
stimulus berupa pengetahuan dan pemahaman mengenai kegiatan 
traveling sehingga menimbulkan minat untuk melakukan traveling. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan minat mahasiswa untuk 
melakukan traveling adalah suatu kecenderungan atau ketertarikan dari 
seseorang yang belajar di Perguruan Tinggi untuk melakukan traveling 
atau perjalanan ke tempat wisata alam yang ada di Indonesia, khususnya di 
sekitar Kota Solo, yang timbul akibat adanya stimulus berupa pengetahuan 
dan pemahaman mengenai kegiatan traveling dari aktivitas menonton 
tayangan My Trip My Adventure. 
3. Lingkungan Sosial (Variabel Moderasi) 
Lingkungan sosial yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini 
adalah lingkungan keluarga, organisasi dan teman (peer group). Sutjipto 
Wirowidjojo (Slamento, 2010: 61) menyatakan bahwa keluarga adalah 
lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar 
artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan 
untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan 
dunia. 
Organisasi merupakan suatu system, mengkoordinasi aktivitas dan 
mencapai tujuan bersamaatu tujuan umum. Dikatakan merupakan suatu 





tergantung satu sama lain. Bila satu bagian terganggu maka akan ikut 
berpengaruh pada bagian lain (Muhamad, 24:2009). Sedangkan peer group 
menurut Slamet Santosa adalah kelompok anak sebaya yang sukses 
dimana ia dapat berinteraksi (Santosa, 82:2004). 
Dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial dapat mempengaruhi 
setiap individu dalam memaknai dan menafsirkan pesan sehingga timbul 
efek yang berbeda-beda. Keluarga sebagai kelompok sosial pertama dan 
utama dimana individu membentuk pola kepribadiannya masing-masing, 
serta wahana pembelajaran berdasarkan pengalaman setiap anggotanya 
guna memperoleh informasi sebagai alat berfikir. Sedangkan organisasi 
dan teman sebaya (peer group) merupakan sebuah lingkungan yang 
didalamnya terdiri dari makhluk sosial dimana mereka berinteraksi satu 
sama lainnya untuk dapat membentuk sebuah sistem pergaulan yang 
memiliki peranan yang besar dalam pembentukan kepribadian individu. 
I. Definisi Operasional 
Adapun indikator dari definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 
1. Intensitas Menonton Tayangan My Trip My Adventure 
Intensitas menonton tayangan “My Trip My Adventure” yaitu 
seberapa besar perhatian serta seberapa sering seseorang menggunakan 
media massa berupa televisi, di mana aktivitas menonton tersebut disertai 
dengan berfikir aktif untuk memilih dan menafsirkan pesan yang 
ditayangkan di dalam program acara “My Trip My Adventure”. Hal 





a. Tingkat perhatian responden dalam menonton acara “My Trip My 
Adventure”. 
b. Durasi menonton acara “My Trip My Adventure” selama satu bulan. 
c. Frekuensi menonton acara “My Trip My Adventure” selama satu 
bulan. 
2. Minat mahasiswa untuk melakukan traveling. 
Minat mahasiswa untuk melakukan traveling adalah suatu kecenderungan 
atau ketertarikan dari seseorang yang belajar di Perguruan Tinggi untuk 
melakukan traveling atau perjalanan ke tempat wisata alam yang ada di 
Indonesia, khususnya di sekitar Kota Solo, yang timbul akibat adanya 
stimulus berupa pengetahuan dan pemahaman mengenai kegiatan 
traveling dari aktivitas menonton tayangan My Trip My Adventure. Hal 
tersebut dapat diukur atau dilihat dari: 
a. Pengetahuan dan pemahaman mengenai traveling. 
b. Pengetahuan dan pemahaman mengenai tempat tujuan traveling. 
c. Keinginan untuk melakukan traveling. 
3. Lingkun Sosial 
Lingkungan Sosial terdiri dari keluarga, organisasi dan teman 
sebaya (peer group). Keluarga sebagai kelompok sosial pertama dan 
utama dimana individu membentuk pola kepribadiannya masing-masing, 
serta wahana pembelajaran berdasarkan pengalaman setiap anggotanya 
guna memperoleh informasi sebagai alat berfikir. Sedangkan organisasi 





didalamnya terdiri dari makhluk sosial dimana mereka berinteraksi satu 
sama lainnya untuk dapat membentuk sebuah sistem pergaulan yang 
memiliki peranan yang besar dalam pembentukan kepribadian individu. 
Lingkungan sosial ini nantinya dapat mempengaruhi setiap individu 
dalam memaknai dan menafsirkan pesan sehingga timbul efek yang 
berbeda-beda. 
Indokator: 
a. Pendidikan orangtua 
Latar belakang jenjang pendidikan yang dimiliki oleh orangtua 
pemilih pemula. Pemahaman serta wawasan orang tua mampu 
mempengaruhi pengambilan keputusan untuk melakuakan traveling. 
b. Status ekonomi 
Merupakan status kemampuan finansial yang dimiliki oleh keluarga 
pemilih pemula. Status ekonomi keluarga juga berpengaruh terhadap 
keuangan mahasiswa, sehingga berdampak kepada pengambilan 
keputusan responden melakukan traveling. 
c. Organisasi dan peer group 
Merupakan wadah atau tempat yang memiliki struktur secara tertata, 
kejelasan akan tugas dan kedudukannya sebagai tempat menaungi 
sebuah tujuan yang akan dicapai yang diikuti oleh pemilih pemula. 
Organisasi dan kelompok teman merupakan lingkungan sosial yang 





mampu mempengaruhi pengambilan keputusan responden untuk 
melakukan traveling. 
J. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatoris, 
yaitu penelitian yang bermaksud untuk menjawab apakah suatu gejala sosial 
tertentu berhubungan dengan gejala sosial lainnya. Atau jelasnya apakah 
suatu variabel berhubungan dengan variabel yang lain. Maksud dari 
penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis yang diketengahkan oleh 
peneliti (Slamet, 2006:8). 
K. Metode Penelitian 
Penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Intensitas Menonton 
Tayangan My Trip My Adventure di Trans TV Terhadap Minat Traveling 
Mahasiswa” ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif. Slamet 
(2006:13) menjelaskan proses penelitian kuantitatif sebagai berikut, 
“Penelitian kuantitatif diawali dengan merumuskan masalah penelitian. 
Masalah penelitian dirumuskan secara opersional, dimana konsep-konsep 
yang dipilih dapat diukur secara kuantitatif atau dapat dikuantitatifkan.” 
Dengan demikian proses penelitian kuantitatif dalam penelitian ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
1. Memilih permasalahan dan merumuskan hipotesis. 






3. Mengumpulkan data. 
L. Populasi dan Sample 
1. Populasi 
Makna populasi menurut Slamet (2006:39) adalah, “keseluruhan 
daripada unit-unit analisis yang memiliki spesifikasi atau ciri-ciri tertentu”. 
Dengan demikian, maka populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta 
angkatan 2015.  
Jumlah mahasiswa S1 Fakultas Ilmu Sosial dan Politik angkatan 2015 
adalah 314 Mahasiswa/i, terdiri dari empat program studi strata 1 dan lima 
program studi diploma. Data diperoleh dari pihak Sub Bagian Akademik 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta 
(terlampir). 
2. Sample 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2006:90). Populasi penelitian sebesar 314 
Mahasiswa S1 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu politik angakatan 2015, maka 
penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus Slovins ebagai berikut (Sugiyono:2006:57). 
n =  
 
     
 





n   = Sampel 
N   = Populasi 
e   = Taraf Kesalahan error sebesar 0,10 (10%) 
1   = Bilangan Konstant 
Apabila sampel error sebesar 10% maka besar sampel penelitian ini 
adalah: 
n = 
   
            
 = 75,84 atau sebanyak 76 Orang 
Sampel diambil dari total populasi sebagai wakil dari total populasi yang 
merupakan mahasiswa S1 Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UNS angkatan 
2015 yang menonton tayangan My Trip My Adventure. Penelitian ini 
menggunakan teknik stratified random sampling, dimana untuk 
mengalokasikan jumlah mahasiswa dari setiap jurusan secara proporsional 
sebagai sample penelitian. Hal tersebut dilakukan karena adanya perbedaan 
jumlah mahasiswa S1 FISIP UNS angkatan 2015 di setiap jurusan, sehingga 
dengan pembagian alokasi sampling diharapkan data yang diperoleh tersebar 
secara merata dan mewakili setiap jurusan. Rumus yang digunakan sebagai 
berikut: 
n = 
             
                         





Dengan demikian, maka dapat ditentukan jumlah sample yang diperoleh 
dari setiap jurusan sesuai dengan porsi populasi kelasnya. Berikut ini adalah 
tabel sample penelitinnya: 
Tabel 1.2 













   
          22 
2. Ilmu Komunikasi/S1 107 
   
   
          26 
3. Sosiologi/S1 66 
  
   






   
          12 
 
Penelitian ini mengalokasikan jumlah mahasiswa dari setiap jurusan 
secara proporsional sebagai sample penelitian. Hal ini dilatarbelakangi karena 
adanya perbedaan jumlah mahasiswa S1 FISIP UNS angkatan 2015 di setiap 
jurusan. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara stratified random 
sampling dengan jalan melakukan undian sebagai dasar acuan penarikan data. 
Responden harus memenuhi kualifikasi sample yang telah ditentukan sebagai 








M. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini meliputi; 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lapangan 
penelitian berupa kuesioner-kuesioner yang dibagikan kepada responden 
dan wawancara yang dilakukan terhadap responden.  
b. Data sekunder yaitu merupakan data yang tidak di peroleh secara 
langsung melainkan berasal dari dokumen-dokumen atau data-data yang 
telah ada sebelumnya. 
N. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik–teknik : 
1. Kuesioner 
Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang berisikan daftar 
pertanyaan mengenai indikator-indikator penelitian yang telah dijabarkan 
dalam definisi operasional. 
2. Kepustakaan 
Data diperoleh dari buku–buku atau kepustakaan lainnya yang menjadi 
referensi dari penelitian. 
O. Pengolahan Data 
Setelah mengumpulkan data dari lapangan, maka tahap selanjutnya 
adalah mengadakan pengolahan data. Adapun kegiatan pengolahan data 






Editing adalah penelitian ulang data–data yang diperoleh mengenai 
kelengkapan jawaban, kejelasan tulisan, serta kesesuaian antara jawaban 
yang satu dengan jawaban yang lain. 
2. Koding 
Koding merupakan tahap diamana jawaban responden diklasifikasikan 
menurut jenis pertanyaan dengan jalan memberi tanda pada tiap–tiap data 
termasuk dalam kategori yang sama dalam bentuk angka. 
3. Tabulasi 
Tabulasi adalah mengelompokan jawaban–jawaban yang serupa secara 
teratur dan sistematis berdasarkan kategori tertentu dalam bentuk tabel. 
4. Interpretasi 
Interpretasi merupakan memberikan penafsiran dari data–data yang ada 
pada tabel untuk diberi makna yang lebih luas. 
P. Teknik Pemberian Skor 
Penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi dari individu atau kelompok tentang 
fenomena sosial. Fenomena sosial ini disebut variabel penelitian yang telah 
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti. Jawaban dari setiap instrumen yang 
mengguakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 





ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju ; selalu, sering, kadang-kadang, 
tidak pernah (Sugiyono, 2012:136-138). 
Instrumen penelitian yang menggunakan skala Likert dapat dibuat 
dalam bentuk centang (checklist) ataupun pilihan ganda. Untuk analisis 
kuantitatif, maka jawaban tersebut dapat diberi skor. Jawaban positif diberi 
nilai terbesar hingga jawaban negatif diberi nilai negatif (Sugiyono, 
2012,139). 
Setiap pertanyaan dalam kuesioner akan diberi lima alternatif jawaban 
yaitu A, B, C, D, dan E dengan skor jawaban menggunakan ukuran interval. 
Penentuan skor untuk masing–masing alternatif jawaban adalah sebagai 
berikut: 
1. Alternatif jawaban E akan diberi skor 1, yang menunjukan jawaban yang 
sangat rendah / interval sangat rendah. 
2. Alternatif jawaban D akan diberi skor 2, yang menunjukan jawaban yang 
rendah / interval rendah. 
3. Alternatif jawaban C akan diberi skor 3, yang menunjukan jawaban yang 
sedang / interval sedang. 
4. Alternatif jawaban B akan diberi skor 4, yang menunjukan jawaban yang 
tinggi / interval tinggi. 
5. Alternatif jawaban A akan diberikan skor 5, yang menunjukan jawaban 





Q. Teknik Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas Kuesioner 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan mengukur apa yang seharusnya di ukur 
(Sugiyono,2010:172). 
Pengujian validitas dilakukan dengan analisis faktor, dimana menurut 
Sugiyono adalah dengan mengkorelasikan antar skor item instumen dalam 
satu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total. 
Rumus Korelasi Pearson Product Moment : 
  
             
√                        
 
Keterangan: 
r = Koefisien korelasi product moment 
X = Jumlah skor untuk indikator x 
Y  = Jumlah skor untuk indikator y 
N  = Banyaknya responden (sampel) dari variabel x,y dari hasil kuesioner 
XY  = Jumlah perkalian item dengan total item 






2. Uji Reliabilitas Kuesioner 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006;154). 
Kuesioner dikatakan reliabel jika dapat memberikan hasil relatif sama 
pada saat dilakukan pengukuran kembali pada objek yang berlainan pada 
waktu yang berbeda atau memberikan hasil yang tetap. 
Untuk menguji tingkat reliabilitas dapat menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha yaitu : 
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Keterangan: 
    = Nilai reliabilitas 
k  = Jumlah item pertanyaan 
  
  = Jumlah variabel item 
  
  = Nilai varians total 
Untuk mengetahui tingkat korelasi dapat menggunakan daftar berikut : 
0.80 – 1.00 : Reabilitas sangat tinggi 
0.60 – 0.80 : Reabilitas tinggi 





0.20 – 0.40 : Reabilitas rendah 
0.00 – 0.20 : Reabilitas sangat rendah 
R. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden terkumpul (Sugiyono,2010:206). Pada penelitian ini teknik 
analisa data yang digunakan adalah analisis tabel tunggal. Analisis tabel tunggal 
merupakan suatu analisis yang dilakukan dengan membagi-bagi variabel 
penelitian kedalam kategori-kategori yang dilakukan atas dasar frekuensi. Tabel 
tunggal merupakan langkah awal dalam menganalisis data yang terdiri dari 




      
Keterangan : 
P : Presentase 
F : Frekuensi pada kategori variasi 
N : Jumlah Frekuensi seluruh kategori variasi 
Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara intensitas 
menonton tayangan My Trip My Adventure terhadap minat traveling mahasiswa, 
serta mengetahui apakah ada pengaruh keluarga terhadap hubungan intensitas 
menonton tayangan My Trip My Adventure terhadap minat traveling mahasiswa, 
metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 





hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu 
variabel dependen (Sugiyono,2008:270). 
Bentuk persamaanya: 
Y= a + bx 
Y  = Nilai variabel bebas yang diramalkan 
a  = Konstanta 
b  = Koefisien regresi dari x 
x  = nilai variabel terikat yang diramalkan 
Sedangkan untuk nilai konstanta a dan b menurut Sugiyono (2008:272) 
dengan ditentukan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 
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X  = Variabel Independen (Intensitas Menonton Tayangan My Trip My 
Adventure) 
Y  = Variabel dependen (Minat traveling mahasiswa) 





b  = Koefisien arah/nilai pertambahan/pengurangan variabel Y 
n  = Banyaknya sampel 
 Model regresi linear moderasi merupakan suatu variabel yang 
mempengaruhi arah dan atau kekuatan hubungan (memperkuat atau melemahkan) 
antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b3X3+b3X1X2+... 
Variabel perkalian antara X1 dan X2 merupakan variabel moderating oleh 
karena menggambarkan pengaruh moderating variabel X2 terhadap hubungan X1 
dan Y. 
Pengujian asumsi klasik perlu dilakukan sebelum suatu model regresi linier 
digunakan. Tujuan pengujian ini adalah agar asumsi-asumsi yang mendasari 
model regresi linier dapat terpenuhi sehingga dapat menghasilkan penduga yang 
tidak bias. Model regresi akan dapat dijadikan alat estimasi yang tidak bias jika 
telah memenuhi persyaratan unbiased linear estimator dan memiliki varian 
minimum atau sering disebut dengan BLUE (best linear unbiased estimator) 
yakni tidak terdapat heteroskedastistas, tidak terdapat multikolinearitas, dan tidak 
terdapat autokorelasi (Ghozali, 2005). Uji asumsi yang dilakukan pada model 
regresi adalah: 
1. Normalitas 
Analisis regresi linier mengasumsikan bahwa sisaan      berdistribusi 
normal, diasumsikan bahwa tiap    didistribusikan secara random dengan 
        







Salah satu asumsi penting dalam analisis regresi adalah variasi sisaan 
     pada setiap variabel independen adalah homoskedastisitas. Asumsi ini 
dapat ditulis sebagai berikut  
         
               
3. Non Autokorelasi 
Salah satu asumsi penting dari regresi linear adalah bahwa tidak ada 
autokorelasi antara serangkaian pengamatan yang diurutkan menurut waktu. 
Uji autokorelasi yaitu dengan Durbin Watson. Adapun rumusan matematis uji 
Durbin-Watson adalah: 
 
4. Non Multikolinearitas 
Kolinearitas terjadi karena terdapat korelasi yang cukup tinggi di antara 
variabel independen. VIF (Variance Inflation Factor) merupakan salah satu 
cara untuk mengukur besar kolinearitas. Jika nilai VIF lebih dari 10, 
multikolinearitas memberikan pengaruh yang serius pada pendugaan metode 
kuadrat terkecil. 




A. FISIP UNS 
1. Alamat 
Jl. Ir. Sutami 36A, Kentingan, Kecamatan Jebres, Jebres, Surakarta, Kota 
Surakarta, Jawa Tengah 57126 
2. Sejarah Perkembangan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret (FISIP 
UNS) berdiri pada tahun 1976, bersamaan dengan peresmian berdiri-nya 
Universitas Negeri Surakarta Sebelas Maret dengan Keputusan Pre-si-den 
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1976 Tentang Pendirian Uni-versitas 
Negeri Surakarta Sebelas Maret, tanggal 8 Maret 1976. 
Pada saat kelahirannya, FISIP bernama Fakultas Sosial Politik, dan 
merupakan salah satu dari 9 (sembilan) Fakultas yang dibuka pada waktu itu 
yaitu: (1) Fakultas Ilmu Pendidikan; (2) Fakultas Keguruan; (3) Fakultas 
Sastra Budaya; (4) Fakultas Sosial Politik; (5) Fakultas Hukum; (6) Fakultas 
Ekonomi; (7) Fakultas Kedokteran; (8) Fakultas Pertanian; dan (9) Fakultas 
Teknik. 
Pada saat berdiri, FISIP memiliki dua jurusan, yaitu Jurusan 
Ad-ministrasi Negara dan Jurusan Publisistik. Pada tahun 1982, berdasar-kan 





Tentang Susunan Organisasi Universitas Sebelas Maret, nama Fakultas Sosial 
Politik diubah menjadi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Sebelas Maret. Kemudian berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud Republik 
Indonesia Nomor  017/0/1983, tanggal 14 Maret 1983 nama Jurusan juga 
berubah menjadi Jurusan Ilmu Administrasi dan Jurusan Ilmu Komunikasi. 
Dengan Surat Keputusan Mendikbud Republik Indonesia Nomor 
055/0/1983 tanggal 8 Desember 1983 tentang “Jenis dan Jumlah Jurusan pada 
Fakultas di Lingkungan Universitas Sebelas Maret”, FISIP UNS menambah 
satu Jurusan baru, yaitu Jurusan Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU). Jurusan 
ini khusus melayani Mata Kuliah Dasar Umum di semua Program Studi 
(Prodi) di lingkungan Universitas Sebelas Maret dan berada di bawah tim 
MKDU Universitas Sebelas Maret. 
Dengan Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor  
27/Dikti/Kep./1986 tanggal 29 Mei 1986, di FISIP UNS dibuka Program 
Studi Sosiologi yang mengawali penyelenggaraan perkuliahannya pada 
semester Juli-Desember 1986. Terakhir dengan Surat Keputusan Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 66/Dikti/Kep./1998, tanggal 2 Maret 1998 
Program Studi Sosiologi menjadi Jurusan Sosiologi yang merupakan Program 
Sarjana (S1) dan berada di bawah Dekan. Kemudian jenis dan jumlah 
Program Studi di setiap Jurusan pada Fakultas-Fakultas di lingkungan UNS 





R.I. Nomor 222/Dikti/Kep./1996 Tentang Program Studi pada Program 
Sarjana di Lingkungan Universitas Sebelas Maret. Program Studi pada 
Jurusan Ilmu Administrasi dan Jurusan Ilmu Komunikasi masing-masing 
adalah Ilmu Administrasi Negara, Ilmu Komunikasi dan Sosiologi. 
Pada bulan Juli tahun 2013, melalui Surat Keputusan Menteri 
Pen-didikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 257/E/O/2012 
ten-tang Penyelenggaraan Program studi Hubungan Internasional (S-1) pada 
Univesitas Sebelas Maret di Surakarta secara resmi berdirilah Jurusan 
Program Studi baru di lingkungan FISIP-UNS yaitu Jurusan Hubungan 
Internasional (HI). Dengan berdirinya Jurusan Hubungan Internasional maka 
Program Studi di lingkungan FISIP-UNS menjadi empat yaitu Ilmu 
Administrasi Negara, Ilmu Komunikasi, Sosiologi dan Hubungan 
Internasional. 
Pada tahun 2015, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2014 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Universitas Sebelas Maret,  nama Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik berubah menjadi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik dan nama 
jurusan diubah menjadi program studi. 
Pada awal tahun berdirinya, sistem penyelenggaraan pendidikan di 
FISIP UNS adalah Sistem Kenaikan Tingkat (5 tahun). Sistem ini membagi 
satu tahun akademik menjadi 2 (dua) semester dan pada setiap akhir semester 





apakah mahasiswa berhasil naik ke tingkat berikutnya atau harus mengulang. 
Mahasiswa yang dua kali berturutturut tidak naik tingkat dikenai DO (Drop 
Out). 
Pada tahun 1979, untuk pertama kalinya di lingkungan UNS mulai 
diberjalankan Sistem Kredit Semester. Sistem ini dituangkan dalam SK 
Rektor UNS Nomor 073/PT40/C/79 tanggal 2 Januari 1979 Tentang 
Peraturan Sistem Kredit dan Sistem Kenaikan Tingkat Universitas  Sebelas 
Maret. Keputusan Rektor tersebut mengatur: 
a. Peraturan Umum Sistem Kredit tahun 1979, di mana Program Pendidikan 
Sarjana ditempuh selama 4 Semester (selama-lamanya 3 ta-hun) sesudah 
program yang pertama. Jadi untuk mencapai jenjang Sarjana, sistem kredit 
ini memerlukan waktu paling cepat 5 tahun dan paling lama 11 tahun. 
b. Sistem Kenaikan Tingkat, di mana program pendidikan terdiri dari 
Program Sarjana Muda selama 3 tahun dan Program Sarjana selama 2 
tahun sesudah Sarjana Muda (kecuali Fakultas Kedokteran, masing-masing 
4,5 dan 2,5 tahun). 
 Keputusan Rektor tersebut mengharuskan FISIP UNS melakukan  
penyesuaian-penyesuaian dalam sistem pendidikannya. Persiapan ke arah itu 
telah dituangkan dalam Buku Pedoman FISIP UNS Tahun 1979. Kemudian 
dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Mendikbud RI Nomor 0124/U/1979 





di Lingkungan Depdikbud”, FISIP UNS mengambil langkah-langkah transisi 
mulai tahun akademik 1979/1980 sebagai ber-ikut : 
a. Menetapkan Program Strata Satu (S1) berdasarkan SK Mendikbud Nomor 
0124/U/1979 bagi mahasiswa tahun akademik 1979/1980 yang tidak naik 
tingkat. Sistem ini dikenal dengan Sistem Kredit Strata 8 (delapan) 
b. Menetapkan tetap berlakunya SK Rektor UNS Nomor 073/PT40 /C/79 
tentang Sistem Kredit bagi mahasiswa Tingkat II ke atas. Sistem ini 
dikenal dengan Sistem Kredit Non Strata 10 Semester. 
Penetapan-penetapan tersebut di satu pihak berarti FISIP UNS telah 
meninggalkan sistem kenaikan tingkat, di lain pihak berarti mulai memasuki 
suatu masa transisi dualisme dalam penerapan sistem kredit, dengan berbagai 
kesulitannya. Memang tidak mudah bagi FISIP UNS untuk pindah dari satu 
sistem (Sistem Kenaikan Tingkat) ke sistem yang lain (Sistem Kredit) tanpa 
masa transisi yang sulit tadi. Kesulitan masih ditambah dengan pelbagai 
tantangan yang harus dihadapi seperti peningkatan daya tampung mahasiswa, 
peningkatan produktivitas lulusan, peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga 
pengajar, penyesuaian kurikulum, dan lain-lain. 
Seiring berjalannya waktu, dualisme dalam  sistem penyelenggaraan 
pendidikan ini dapat diakhiri sambil senantiasa memantapkan diri dalam 
pelaksanaan Sistem Kredit seperti diatur dalam SK Mendikbud Nomor 





dengan pelaksanaan SK Mendikbud tadi. Upaya pemantapan itu tercermin 
dengan dikeluarkannya secara berturut-turut: 
a. SK Rektor UNS Nomor 150/PT40/Q/1980 tentang Peraturan Sistem Kredit 
untuk Program Strata Satu (S1) Universitas Negeri Surakarta Sebelas 
Maret. 
b. SK Rektor UNS Nomor 80/PT40/I/1983 tentang Peraturan Sistem Kredit 
Semester untuk Program Strata Satu (S1) Universitas Sebelas Maret. 
c. SK Rektor UNS Nomor 03/PT40/I/1987 tentang Peraturan Sistem Kredit 
Semester Universitas Sebelas Maret. 
SK terakhir ini kemudian diperbaiki dengan  SK Nomor 71/PT40.H 
/I/1990 tanggal 11 April 1990 yang berlaku surut mulai tanggal 11 November 
1989 dan diperbaiki lagi dengan SK Rektor Nomor 177/PT.40.H /I/1992. 
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RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka SK 
Rektor Nomor 177/PT.40.H /I/1992 tentang Peraturan Sistem Kredit 
Semester Universitas Sebelas Maret dan  Nomor 177/PT.40.H /I/1992 tentang 
Sistem Belajar dan Penilaian Program Strata I (S-1) di lingkungan Universitas 
Sebelas Maret diperbarui lagi dengan SK Rektor Nomor 475/J27/PP/2005 
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Daya tampung mahasiswa FISIP senantiasa disesuaikan dengan 
kapasitas sumberdaya serta sarana dan prasarana pendukung pembelajaran 
yang ada, sehingga memenuhi kualitas proses belajar mengajar yang ideal.  
Hal ini disertai dengan penerapan kelas paralel dalam proses perkuliahan 
tatap muka yang mulai dilaksanakan pada semester Januari-Juni 1990. 
Kualitas akademik ditingkatkan melalui pendidikan S2 bagi tenaga 
kependidikan dan S3 bagi tenaga pendidik/dosen, baik di dalam maupun di 
luar negeri, serta upaya lain seperti kursus-kursus, penataran, workshop, 
bimbingan teknis, dan lain-lain. 
3. Visi dan Misi 
Visi: 
Menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan pemberdayaan 
sumber daya insani di bidang ilmu soaial dan ilmu politik yang unggul 
berdasarkan nilai-nilai luhur budaya nasional. 
Misi: 
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang memenuhi standar 
kompetensi bidang Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 
b. Menyelenggarakan riset untuk mendukung pengembangan Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik yang mampu memberikan kontribusi bagi kehidupan 





c. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian pada masyarakat untuk 
meningkatkan kecerdasan dan kemandirian masyarakat. 
d. Meningkatkan kerjasama dalam dan luar negeri yang saling 
memberdayakan untuk menguatkan penyelenggaraan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. 
Tujuan: 
a. Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan memenuhi standar 
kompetensi bidang Ilmu Sosial dan Ilmu P 
b. Menghasilkan riset dan karya-karya akademik yang mendukung 
pengembangan Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dan mampu memberikan 
kontribusi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
c. Menghasilkan karya-karya pengabdian pada masyarakat untuk 
meningkatkan kecerdasan dan kemandirian 
d. Menghasilkan kerjasama dalam dan luar negeri yang semakin 
meningkat untuk menguatkan penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi. 
4. Program Studi 
Jurusan/Program Studi (Prodi) adalah unsur pelaksana fakultas di bidang 
studi tertentu yang berada di bawah dekan. Jurusan/Prodi dipimpin oleh 





peraturan perundangan yang berlaku. Dalam melaksanan tugas sehari-hari, 
Ketua Jurusan/Ketua Prodi dibantu oleh Sekretaris Jurusan/Sekretaris Prodi. 
FISIP UNS memiliki empat jurusan dan empat program studi pada 
jenjang S1. Selain itu, FISIP UNS mengembangkan program S2 dan D3. 
Gambaran tentang jurusan dan program studi yang dikembangkan di FISIP 
UNS dapat dilihat pada tabel di bawah : 
Tabel 2.1 
Daftar Jurusan di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UNS 
No. Jenjang Jurusan Program Studi 
 1. S1 Ilmu Administrasi Ilmu Administrasi Negara 
 2. S1 Ilmu Komunikasi Ilmu Komunikasi  
 3. S1 Sosiologi Sosiologi  
 4. S1 Hubungan Internasional Hubungan Internasional  
 5. D3  Komunikasi Terapan , terdiri dari 
3(tiga) minat utama :-Penyiaran 
-Periklanan 
-Hubungan Masyarakart 
 6. D3  Manajemen Administrasi  
 7. D3  Perpustakaan  
 8. S2 Ilmu Administrasi Negara Magister Administrasi Publik  
 9. S2 Ilmu Komunikasi Ilmu Komunikasi  







B. My Trip My Adventure 
Logo My Trip My Adventure 
Gambar 2.1 
Sumber: https://twitter.com/mytrip_myadvntr?lang=id, diakses pada 3 Januari 
2015 pukul 16.34 WIB 
 
My Trip My Adventure merupakan program acara yang di tayangkan 
oleh stasiun televisi swasta Trans TV. Tayangan yang sudah berjalan lebih 
dari satu tahun itu mengambil tema petualangan. Perjalanan dari satu tempat 
ke tempat lain yang tersebar di kota dan pelosok Indonesia kerap dikunjungi 
untuk melakukan eksplorasi. 
Acara yang tayang setiap hari Jumat pukul 10.00 WIB dan Sabtu-
Minggu pukul 08.30 WIB, dipandu oleh pembawa acara yang merupakan 
selebritis-selebritis ternama di Indonesia yaitu Vicky Nitinegoro, Hamish 
Daud Wylie, Nadine Chandrawinata, Deni Sumargo dan masih banyak yang 
lainnya. Mereka melakukan eksplorasi ke sejumlah daerah wisata di 





masyarakat. Durasi tayangan dengan jumlah keseluruhan durasi yaitu 45 
menit teridentifikasi rata-rata konten asli tayangan berdurasi 27 menit 35 
detik dan durasi iklan 17 menit 25 detik. Tujuan dari tayangan tersebut untuk 
mengeksplorasi tempat–tempat wisata alam dan memperkenalkan serta 
menunjukan kepada masyarakat luas bahwa Indonesia memiliki kekayaan 
alam yang sangat indah dan menawan. 
My Trip My Adventure menyajikan tayangan mengenai petualangan 
atau perjalanan ke tempat-tempat wisata alam dengan penyajian yang unik 
dan berbeda dari tayngan acara perjalanan lainnya. Pengambilan gambar yang 
menggunakan teknologi moderen seperti drone dan action camera menjadikan 
tayngan ini mampu menjangkau berbagai medan dan lebih unik. My Trip My 
Adventure juga dinilai sangat informatif karena memberikan referensi tempat 
wisata yang ada di seluruh Indonesia hingga ke pelosok negeri. Selain unsur 
informatif yang disajikan, tayngan My Trip My Adventure juga menyajigan 
segi hiburan sehingga khalayak tidak merasa bosan dengan acara tersebut. 
Tayngan My Trip My Adventure tidak terkait dengan aktialitas, sehingga 









A. Tayangan My Trip My Adventure di Trans TV 
Tayangan My Trip My Adventure adalah sebuah program tayangan 
yang menayangkan kegiatan perjalanan ke tempat-tempat wisata alam dengan 
penyajian yang unik dan berbeda dari tayangan program acara perjalanan 
yang lainnya. Pengambilan gambar menggunakan teknologi moderen seperti 
drone dan action camera menjadikan tayangan ini mampu berbagai medan. 
Tayangan ini juga dinilai sangat informatif karena memberikan referensi 
tempat wisata yang ada di seluruh Indonesia hingga ke pelosok negeri. Untuk 
melihat intensitas menonton tayangan My Trip My Adventure dapat dilihat 
menggunakan indikator sebagai berikut: 
1. Frekuensi menonton tayangan My Trip My Adventure selama satu bulan. 
2. Durasi menonton tayangan My Trip My Adventure selama satu episode. 
3. Tingkat perhatian dalam menonton tayngan My Trip My Adventure. 
4. Daya tarik menonton tayangan My Trip My Adventure. 
5. Pemahaman isi pesan tayangan My Trip My Adventure. 
Hubungan-hubungan dengan lingkungan sosial berpengaruh terhadap 
penafsiran pesan yang diterima, disertai pengalaman dan kebiasan tiap 
responden yang berbeda-beda. Hal tersebut dikontrol dengan variabel 
moderasi, dengan indikator sebagai berikut: 
1. Lingkungan keluarga: 





b. Status ekonomi. 
2. Lingkungan sosial: 
a. Organisasi. 
Indikator-indikator tersebut selanjutnya dijabarkan dalam bentuk 
pertanyaan yang disebarkan kepada responden untuk mendapatkan data-data 
yang diperlukan. 
1. Frekuen responden menonton tayangan My Trip My Adventure. 
Frekuensi yang dimaksud adalah berapakali responden menotnon 
tayangan My Trip My Adventure dalam satu bulan. 
Tabel 3.1 
Frekuensi Responden Menonton Tayangan My Trip My Adventure (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 sampai 3 kali per bulan 55 72,4 
4 sampai 6 kali per bulan 15 19,7 
7 sampai 9 kali per bulan 2 2,6 
10 sampai 12 kali per bulan 2 2,6 
13 sampai 15 kali per bulan 2 2,6 
Total 76 100,0 
 Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no.5) 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
hanya menonton tayangan My Trip My Adventure 1 sampai 3 kali per 
bulan, yaitu sebanyak 55 responden (72,4%). Responden yang menonton 
tayangan My Trip My Adventure sebanyak 4 sampai 6 kali per bulan 
sebanyak 15 responden (19,7%), selebihnya responden yang menonton 
tayangan My Trip My Adventure 7 sampai 9 kali perbulan, 10 sampai 12 





responden (2,6%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa padatnya 
jadwal kegiatan mahasiswa berpengaruh dari seberapa banyak mereka 
menonton tayangan My Trip My Adventure. 
2. Durasi. 
Durasi yang dimaksud adalah berapa lama waktu yang dihabiskan 
responden untuk menonton. Ada dua macam durasi yang ingin diketahui 
peneliti, yaitu durasi menonton televisi dan durasi menonton tayangan My 
Trip My Adventure. 
Durasi responden menonton televisi adalah berapa lama waktu 
yang dihabiskan untuk menonton televisi dalam sehari. Sedangkan durasi 
responden menonton tayangan My Trip My Adventure adalah berapa lama 
waktu yang dihabiskan responden untuk menonton tayangan My Trip My 
Adventure dalam satu episode.  
Tabel 3.2 
Durasi Responden Menonto Televisi dalam Sehari (n=76) 
Kategori Frekuensi Presentase (%) 
Kurang dari 1 jam per hari 26 34,2 
1 sampai 2 jam per hari 21 27,6 
3 sampai 5 jam per hari 23 30,3 
5 sampai 6 jam per hari 4 5,3 
Lebih dari 6 jam per hari 2 2,6 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 1) 
 Dari tabel di atas terlihat bahwa responden yang menonton televisi 
dalam satu hari kurang dari 1 jam sebanyak 26 responden (34,2%), 1 
sampai 2 jam sehari sebanyak 21 responden (27,6%), kemudian 3 sampai 5 





responden yang menonton televisi selama 5 sampai 6 jam sehari sebanyak 
4 responden (5,3%), sedangakan responden yang menonton televisi selama 
lebih dari 6 jam sehari hanya sebanyak 2 responden (2,6%). Hal tersebut 
dimungkinkan untuk terjadi karena padatnya aktivitas responden sebagai 
mahasiswa, sehingga mengurangi waktu mereka untuk menonton televisi. 
Tabel 3.3 
Durasi Menonton Tayangan My Trip My Adventure. (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Kurang dari 10 menit per episode 14 18,4 
11 sampai 20 menit per episode 30 39,5 
21 sampai 30 menit per episode 21 27,6 
31 sampai 40 menit per episode 9 11,8 
Lebih dari 41 menit per episode 2 2,6 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (pertanyaan no. 6) 
Tabel tersebut menjelaskan bahwa sebanyak 14 responden (18,4%) 
hanya menonton tayangan My Trip My Adventure selama kurang dari 10 
menit dalam satu episode. Sebagian besar lebih memilih menonton 
tayangan My Trip My Adventure selama 11 sampai 20 menit dalam satu 
episode, yaitu sebanyak 30 responden (39,4%), dan responden yang 
menonton tayangan tersebut selama 21 sampai 30 menit sebanyak 21 
responden (27,6%). Sedangkan hanya ada 9 responden (11,8%) yang 
menonton selama 31 sampai 40 menit dalam satu episode, dan 2 responden 






3. Tingkat perhatian responden. 
Tingkat perhatian responden yaitu mencari tahu bagaiman 
perhatian seorang responden ketika menonton tayangan My Trip My 
Adventure, apakah responden tersebut melakukan kegiatan lain dan atau 
merubah saluran program televisi lain ketika menonton tayangan My Trip 
My Adventure. 
Tabel 3.4 
Kegiatan Responden dalam Menonton Tayangan My Trip My Adventure 
(n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak melakukan kegiatan 11 14,5 
Melakukan kegiatan 65 85,5 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 7) 
 Dari tabel diatas menjelaskan ada atau tidaknya kegiatan yang 
dilakukan responden ketika menonton tayangan My Trip My Adventure 
untuk mengukur tingkat perhatian responden. Dapat dilihat bahwa 
sebagian besar responden ketika menonton tayangan My Trip My 
Adventure melakukan kegiatan lain. Dapat dilihat dari 76 responden, 65 
responden (85,5%) diantaranya melakukan kegiatan lain saat menonton 
tayangan My Trip My Adventure, sedangkan 11 responden (14,5%) sisanya 
fokus menonton tayangan tersebut. Hal tersebut menjelaskan bahwa 
sebagian besar responden berpendapat bahwa tayangan My Trip My 








Mengganti Saluran Ketika Menonton Tayangan My Trip My Adventure 
(n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak mengganti saluran 23 30,3 
Mengganti saluran 53 69,7 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 8) 
Dari tebail diatas dapat dijelaskan bahwa lebih banyak responden 
yang mengganti saluran saat menonton tayngan My Trip My Adventure, 
yaitu sebanyak 53 responden (69,7%). Sedangkan responden yang tidak 
mengganti saluran adalah sebanyak 23 responden (30,3%). Tabel tersebut 
menjelaskan sebagian responden berpendapat bahwa untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan dari tayangan My Trip My Adventure tidak 
perlu menonton tayangan tersebut secara utuh, sehingga responden 
kebanyakan lebih sering mengganti saluran tayangan yang lainnya. 
4. Daya tarik responden menonton tayangan My Trip My Adventure. 
Peneliti ingin mencari tahu bagaimanakah daya tarik dari 
responden untuk menonton tayangan My Trip My Adventure. Daya tarik 
yang dimaksud dapat dilihat dari daya tarik secara keseluruhan, isi pesan 
tayangan yang menarik, penyajian tayangan yang menarik, serta pembawa 
acara yang sesuai dalam tayangan My Trip My Adventure.  
Tabel 3.6 
Ketertarikan Responden Menonton Tayangan My Trip My Adventure. 
(n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Kurang tertarik menonton 7 9,2 
Cukup tertarik menonton 34 44,7 





Sangat tertarik menonton 5 6,6 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 4) 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
tidak tertarik untuk menonton tayangan My Trip My Adventure. Sebanyak 
34 responden (44,7%) merasa cukup tertarik untuk menonton tayangan My 
Trip My Adventure, dan sebanyak 30 responden (39,5%) merasa tertarik 
untuk menonton tayangan My Trip My Adventure. Sisanya sebnyak 5 
responden (6,6%) merasa sangat tertarik, dan hanya 7 responden (9,2%) 
yang merasa kurang tertarik untuk menyaksikan tayangan My Trip My 
Adventure. Dengan demikian dapat dikatakan tayangan My Trip My 
Adventure mampu menarik minat khalayak khususnya mahasiswa untuk 
menonton tayngan tersebut, sementara hanya sedikit dari khalayak yang 
kurang tertarik atau bahkan tidak tertarik sama sekali untuk menonton 
tayangan My Trip My Adventure. Hal tersebut menjelaskan bahwa 
sebagian besar responden tertarik untuk menonton tayangan My Trip My 
Adventure. 
Tabel 3.7 
Pendapat Responden Isi Pesan Tayangan My Trip My Adventure Menarik 
(n=76). 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak menarik 2 2,6 
Kurang menarik 1 1,3 
Netral  17 22,4 
Menarik 47 61,8 
Sangat menarik 9 11,8 
Total 76 100,0 





Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 47 responden 
(61,8%) berpendapat tayangan My Trip My Adventure menarik. Kemudian 
9 responden (11,8%) berpendapat tayangan My Trip My Adventure  sangat 
menarik. Di sisi lain hanya ada 1 responden (1,3%) yang merasa bahwa 
tayangan My Trip My Adventure kurang menarik, dan 2 responden (2,6%) 
yang berpendapat bahwa tayangan My Trip My Adventure tidak menarik. 
Sedangkan sisanya sebanyak 17 responden (22,4%) memilih untuk netral. 
Data tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar responden merasa bahwa 
isi pesan yang disampaikan tayangan My Trip My Adventure menarik, 
sehingga mendorong mereka untuk menonton tayangan tersebut. 
Tabel 3.8 
Pendapat Responden Penyajian Tayangan My Trip My Adventure Menarik 
(n=76)  
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak menarik 1 1,3 
Netral  8 10,5 
Menarik 51 67,1 
Sangat menarik 16 21,1 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyan no. 15) 
Tabel di atas menjelaskan sebanyak 51 responden (67,1%) merasa 
setuju bahwa tayangan My Trip My Adventure disajikan secara menarik, 
kemudian 16 responden (21,1) beranggapan sangat setuju. Sedangkan 
hanya ada 1 responden (1,3%) yang tidak setuju bahwa tayangan My Trip 
My Adventure disajikan secara menarik, dan 8 responden (10,5%) memilih 





bahwa tayangan My Trip My Adventure disajikan secara menarik, sehingga 
mendorong mereka untuk menonton tayangan tersebut. 
Tebel 3.9 
Pendapat Responden Pembawa Acara Tayangan My Trip My Adventure 
Sesuai (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak sesuai 2 2,6 
Kurang sesuai 6 7,9 
Netral  18 23,7 
Sesuai 42 55,3 
Sangat sesuai 8 10,5 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 17) 
Tabel diatas menyajikan pendapat responden mengenai pembawa 
acara My Trip My Adventure. Dari hasil yang diperoleh, 42 responden 
(55,3%) berpendapat bahwa pembawa acara tayangan My Trip My 
Adventure sesuai dengan acara yang ditayangkan. Kemudian ada 8 
responden (10,5%) beranggapan bahwa pembawa acara dalam tayangan 
tersebut sesuai. Selanjutnya ada 6 responden (7,9%) yang berpendapat 
kurang bahwa pembawa acara tayangan My Trip My Adventure sesuai dan 
2 responden (2,6%) berpendapat bahwa pembawa acara tayngan My Trip 
My Adventure tidak sesuai. Selebihnya adal 18 reponden (23,7%) yang 
memilih untuk netral. Data tersebut menjelaskan bahwa tayangan My Trip 
My Adventure selain menyajikan tayangan yang menarik bagi responden, 
juga menampilkan pembawa acara yang sesuai dengan isi tayangan yaitu 
kegiatan traveling. 






Pemahaman responden terhadap isi pesan tayangan My Trip My 
Adventure melihat bagaimana responden memberi tanggapan mengenai 
informasi yang disampaikan serta manfaat dari tayangan My Trip My 
Adventure. 
Tabel 3.10 
Pendapat Responden Mengenai Informasi Tayangan My Trip My 
Adventure Lengkap (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Kurang lengkap 7 9,2 
Netral  19 25,0 
Lengkap 39 51,3 
Sangat lengkap 11 14,5 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 16) 
Dari tabel diatas dapat dilihat hanya ada 7 responden (9,2%) yang 
berpendapat bahwa informasi tayangan My Trip My Adventure tidak 
lengkap. Sebagian besar responden berpendapat bahwa informasi tayangan 
My Trip My Adventure lengkap, yaitu sebanyak 39 responden (51,3%). 
Selanjutnya ada 11 responden (14,5%) yang berpendapat bahwa informasi 
tayngan My Trip My Adventure sangat lengkap, dan sisanya sebanyak 19 
responden (25,0%) memilih untuk netral. Hal tersebut menjelaskan bahwa 
sebagian besar responden merasa mendapatkan informasi yang mereka 
butuhkan dari tayangan My Trip My Adventure. 
Tabel 3.11 
Pendapat Responden Mengenai Manfaatan Pesan Tayangan My Trip My 
Adventure (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak bermanfaat 0 0 
Kurang bermanfaat 1 1,3 
Netral  14 18,4 





Sangat bermanfaat 10 13,2 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 18) 
Tabel diatas dapat dijelaskan sebanyak 51 responden (67,1%)  en 
berpendapat bahwa pesan yang disampaikan tayangan My Trip My 
Adventure bermaanfaat. Sebanyak 10 responden (13,2%) berpendapat 
bahwa pesan tayangan tersebut sangat bermanfaat. Sedangkan 14 
responden (18,4%) perpendapat netral, dan hanya 1 responden (1,3%) 
berpendapat bahwa pesan tayangan My Trip My Adventure tidak 
bermanfaat. Data tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar responden 
mendapatkan manfaat setelah menonton tayangan My Trip My Adventure. 
6. Variabel Moderasi 
Tabel 3.12 
Organisasi Pecinta Alam yang Diikuti Responden (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak mengikuti organisasi pecinta alam 67 88,2 
Mengikuti organisasi pecinta alam 9 11,8 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 9) 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 67 responden 
(88,2%) tidak mengikuti organisasi yang berkaitan dengan pecinta alam 
atau traveling. Sedangkan 9 responden (11,8%) selebihnya mengikuti 
organisasi pecinta alam. Hal tersebut berarti dapat menambah ragam 









Pendidikan Terakhir Ayah Responden (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
SD/MI 1 1,3 
SMP/MTs 5 6,6 
SMA/SMK/MA/D1 32 42,1 
D3/D4/S1 32 42,1 
S2/S3 6 7,9 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 11) 
Dari tabel diatas dapat dilihat pendidikan terakhir Ayah dari 
responden yang mengenyam pendidikan SD/MI sederajat hanyak 
sebanyak 1 responden (1,3%). Kemudian 5 reponden (6,6%) memiliki 
Ayah dengan pendidikan terakhir SMP/MTs sederajat. Pendidikan terakhir 
Ayah responden baik SMA/SMK/MA/D1 maupun D3/D4/S1 sama-sama 
berjumlah 32 responden (42,1%). Sisanya sebanyak 6 responden (7,9%) 
memiliki Ayah dengan pendidikan terakhir S2/S3.  
Tabel 3.14 
Pendidikan Terakhir Ibu Responden (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
SD/MI 1 1,3 
SMP/MTs 5 6,6 
SMA/SMK/MA/D1 36 47,4 
D3/D4/S1 31 40,8 
S2/S3 3 3,9 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 12) 
Dari tabel diatas dapat dilihat pendidikan terakhir dari Ibu 
responden yang memiliki pendidikan terakhir SD/MI sederajat hanya ada 
1 reponden (1,3%). Selanjutnya ada 5 responden (6,6%) yang memiliki 





36 responden (47,4%) yang memiliki Ibu dengan pendidikan 
SMA/SMK/MA/D1, dan 31 responden (40,8%) yang memiliki Ibu dengan 
pendidikan terakhir hingga D3/D4/S1. Sisanya sebanyak 3 responden 
(3,9%) memiliki Ibu dengan tingkat pendidikan terakhir hingga S2/S3. 
Dari kedua tabel diatas dapat dijelaskan bahwa keberagaman 
tingkat pendidikan orang tua sebagian besar berada di tingkat 
SMA/SMK/MA/D1 hingga tingkat D3/D4/S1. Dengan demikian 
dimungkinkan responden berada di dalam lingkungan keluarga yang 
dimungkinkan memiliki tingkat pengetahuan tentang traveling yang baik. 
Tabel 3.15 
Penghasilan Rata-rata Orang Tua Responden (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Kurang dari Rp. 500.000 per bulan 1 1,3 
Rp. 500.000 sampai Rp. 1.000.000 per 
bulan 
7 9,2 
Rp. 1.000.000 sampai Rp. 3.000.000 per 
bulan 
21 27,6 
Rp. 3.000.000 sampai Rp. 5.000.000 per 
bulan 
18 23,7 
Lebih dari Rp. 5.000.000 per bulan 29 38,2 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 13) 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden, 
yaitu sebanyak 29 responden (38,2%) berada di tingkat pendapatan orang 
tua lebih dari Rp. 5.000.000,00 per bulan. Sehingga bisa dikatakan mereka 
termasuk ke dalam keluarga dengan ekonomi menengah ke atas. Dengan 
kondisi tersebut dapat dimungkinkan responden memiliki uang lebih yang 
diberikan orang tua responden sehingga memungkinkan mereka untuk 





responden yang berada di dalam tingkat ekonomi keluarga menengah ke 
atas, hanya ada 1 responden (1,3%) yang memiliki tingkat penghasilan 
orang tua di bawah Rp. 500.000,00 per bulan. Selain itu sebanyak 7 
responden (9,2%) dangan tingkat penghasilan orang tua Rp. 500.000,00 
sampai Rp. 1.000.000,00 per bulan, sebanyak 21 responden (27,6%) 
dengan tingkat penghasilan orang tua sebanyak Rp. 1.000.000,00 sampai 
Rp. 3.000.000,00 per bulan, dan 18 responden (23,7%) sisanya memiliki 
tingkat penghasilan orang tua sebesar Rp. 3.000.000,00 sampai Rp. 
5.000.000,00 per bulan. 
Tabel 3.16 
Pendapat Responden Mengenai Organisasi Menjadi Salah Satu Sumber 
Informasi Kegiatan Traveling (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Organisasi tidak menjadi sumber 
informasi traveling 
1 1,3 
Organisasi kurang menjadi sumber 
informasi traveling 
6 7,9 
Organisasi netral dalam menjadi 
informasi traveling 
30 39,5 
Organisasi menjadi sumber informasi 
traveling 
24 31,6 
Organisasi sangat menjadi sumber 
informasi traveling 
15 19,7 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 19) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 30 responden (39,5%) 
memilih netral mengenai pendapat mereka tentang organisasi atau teman 
menjadi salah satu sumber informasi kegiatan traveling. Kemudian ada 24 
responden (31,6%) yang berpendapat bahwa organisasi menjadi sumber 





organisasi atau teman sangat menjadi salah satu sumber informasi 
mengenai kegiatan traveling. Sedangkan sebanyak 6 responden (7,9%) 
bependapat bahwa organisasi kurang menjadi sumber informasi traveling 
dan hanya ada 1 responden (1,3%) berpendapat bahwa organisasi atau 
teman tidak menjadi salah satu sumber informasi mengenai traveling. Dari 
data tersebut dapat dijelaskan bahwa organisasi atau teman dapat 
memungkinkan berperan penting untuk menambah pengetahuan responden 
mengenai kegiatan traveling. 
Tabel 3.17 
Pendapat Responden Mengenai Organisasi atau Teman Memotivasi 
Melakukan Traveling (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Organisasi atau teman tidak memotivasi 
kegiatan traveling 
3 3,9 
Organisasi atau teman kurang 
memotivasi kegiatan traveling 
4 5,3 
Organisasi atau teman netral 30 39,5 
Organisasi atau teman memotivasi 
kegiatan traveling 
28 36,8 
Organisasi atau teman sangat memotivasi 
kegiatan traveling 
11 14,5 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 20) 
Dari tabel di atas dapat dilihat sejumlah 28 responden (36,8%) 
berpendapat bahwa organisasi atau teman memotivasi mereka untuk 
melakukan traveling, dan 11 responden (14,5%) berpendapat bahwa 
organisasi atau teman sangat memotivasi mereka untuk melakukan 
traveling. Sedangkan 4 responden (5,3%) berpendapat bahwa organisasi 
atau teman kurang memotivasi mereka untuk melakukan traveling dan 3 





memotivasi mereka melakukan traveling. Sedangkan sisanya sebanyak 30 
responden (39,5%) memilih untuk netral. Hal tersebut berarti organisasi 
atau teman dapat dimungkinkan menjadi salah satu unsur penting dari 
responden yang mendorong responden untuk melakukan kegiatan 
traveling. 
Tabel 3.18 
Pendapat Responden Keluarga Mempengaruhi dalam Kegiatan Traveling 
(n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Keluarga tidak mempengaruhi kegiatan 
traveling 
10 13,2 
Keluarga kurang mempengaruhi kegiatan 
traveling 
15 19,7 
Netral 39 51,3 
Keluarga mempengaruhi kegiatan 
traveling 
7 9,2 
Keluarga sangat mempengaruhi kegiatan 
traveling 
5 6,6 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 21) 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 39 responden (51,3%) 
memilih netral mengenai pengaruh keluarga untuk melakukan kegiatan 
traveling. Sedangkan sebanyak 15 responden (19,7%) berpendapat bahwa 
keluarga kurang mempengaruhi responden dalam melakukan kegiatan 
traveling, dan 10 responden (13,2%) berpendapat bahwa bahwa keluarga 
tidak mempengaruhi responden dalam melakukan kegiatan traveling. 
Kemudian sebnyak 7 responden (9,2%) berpendapat bahwa keluarga 
memberikan pengaruh kepada responden mengenai kegiatan traveling, dan 
hanya 5 responden (6,6%) yang berpendapat bahwa keluarga sangat 





tersebut berarti faktor keluarga dapat dimungkinkan tidak menjadi 
pertimbangan responden untuk melakukan kegiatan traveling. Sebagian 
besar responden melakukan kegiatan traveling tanpa ada pengaruh dari 
keluarga. 
B. Minat Traveling Mahasiswa S1 FISIP UNS 
Minat mahasiswa untuk melakukan traveling adalah suatu 
kecenderungan atau ketertarikan dari seseorang yang belajar di Perguruan 
Tinggi untuk melakukan traveling atau perjalanan ke tempat wisata alam 
yang ada di Indonesia, khususnya di sekitar Kota Solo, yang timbul akibat 
adanya stimulus berupa pengetahuan dan pemahaman mengenai kegiatan 
traveling dari aktivitas menonton tayangan My Trip My Adventure. Hal 
tersebut dapat diukur atau dilihat dari: 
1. Pengetahuan dan pemahaman mengenai traveling. 
2. Pengetahuan dan pemahaman mengenai tempat tujuan traveling. 
3. Keinginan untuk melakukan traveling. 
Indikator tersebut selanjutnya dijabarkan dalam bentuk pertanyaan yang 
disebarkan kepada responden untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. 
1. Pengetahuan dan pemahaman responden mengenai traveling. 
Pengetahuan dan pemahaman responden mengenai traveling  merupakan 
sebuah penerimaan informasi dari tayangan My Trip My Adventure yang 










Pendapat Responden tentang Mendapatkan Pengetahuan Mengenai 
Kegiatan Traveling Setelah Menonton Tayangan My Trip My Adventure 
(n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak mendapatkan pengetahuan 
traveling setelah menonton My Trip My 
Adventure 
1 1,3 
Kurang mendapatkan pengetahuan 
traveling setelah menonton My Trip My 
Adventure 
6 7,9 
Netral  14 18,4 
Mendapatkan pengetahuan traveling 
setelah menonton My Trip My 
Adventure 
45 59,2 
Sangat mendapatkan pengetahuan 
traveling setelah menonton My Trip My 
Adventure 
10 13,2 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 26) 
Tabel di atas menunjukan bahwa sebanyak 45 responden (59,2%) 
berpendapat bahwa mereka mendapatkan pengetahuan kegiatan traveling 
setelah menonton tayngan My Trip My Adventure, dan 10 responden 
(13,2%) berpendapat bahwa mereka mendapatkan sangat pengetahuan 
kegiatan traveling setelah menonton tayngan My Trip My Adventure. 
Sedangkan sebanyak 6 responden (7,9%) berpendapat bahwa mereka 
kurang mendapatkan pengetahuan kegiatan traveling setelah menonton 
tayngan My Trip My Adventure, dan hanya ada 1 responden (1,3%) 
berpendapat bahwa mereka tidak mendapatkan pengetahuan mengenai 
kegiatan traveling setelah menonto tayangan My Trip My Adventure. 
Sisanya sebanyak 14 responden (18,4%) memilih untuk netral. Dari data 





memberikan pengetahuan mengenai kegiatan traveling kepada sebagian 
besar responden. 
2. Pengetahuan dan pemahaman responden mengenai tempat tujuan 
traveling. 
Pengetahuan dan pemahaman responden mengenai tempat tujuan traveling 
merupakan sebuah penerimaan informasi dari tayangan My Trip My 
Adventure yang membentuk sebuah pengetahuan atau reverensi mengenai 
tempat-tempat tujuan traveling. 
Tabel 3.20 
Pendapat Responden tentang Mendapatkan Pengetahuan Mengenai 
Tempat Tujuan Traveling Setelah Menonton Tayangan My Trip My 
Adventure (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak mendapatkan pengetahuan tempat 
tujuan traveling setelah menonton My Tri 
My Adventure 
2 2,6 
Kurang mendapatkan pengetahuan 
tempat tujuan traveling setelah menonton 
My Tri My Adventure 
1 1,3 
Netral 7 9,2 
Mendapatkan pengetahuan tempat tujuan 
traveling setelah menonton My Tri My 
Adventure 
39 51,3 
Sangat mendapatkan pengetahuan tempat 
tujuan traveling setelah menonton My Tri 
My Adventure 
27 35,5 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 27) 
Sebanyak 39 responden (51,3%) berpendapat bahwa responden 
mendapatkan pengetahuan tempat tujuan traveling setelah menonton 
tayangan My Trip My Adventure, dan 27 responden (35,5%) berpendapat 





traveling setelah menonton tayangan My Trip My Adventure. Sedangkan 
hanya ada 1 responden (1,3%) yang berpendapat bahwa responden kurang 
mendapatkan pengetahuan tempat tujuan traveling setelah menonton 
tayangan My Trip My Adventure, dan 2 responden (2,6%) yang 
berpendapat bahwa responden tidak mendapatkan pengetahuan tempat 
tujuan traveling setelah menonton tayangan My Trip My Adventure. 
Sisanya sebanyak 7 responden (9,2%) memilih untuk netral. Data tersebut 
menjelaskan bahwa dimungkinkan tayangan My Trip My Adventure 
memberikan reverensi mengenai tempat-tempat tujuan untuk kegiatan 
traveling, sehingga responden dapat menambah wawasan mereka 
mengenai tempat tujuan traveling. 
Tabel 3.21 
Pendapat Responden Mengenai Keindahan Alam Indonesia yang 
Ditampilkan dalam Tayangan My Trip My Adventure (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tayangan tidak menampilkan 
keindahan alam Indonesia 
1 1,3 
Tayangan kurang menampilkan 
keindahan alam Indonesia 
1 1,3 
Netral 8 10,5 
Tayangan menampilkan keindahan alam 
Indonesia 
30 39,5 
Tayangan sangat menampilkan 
keindahan alam Indonesia 
36 57,4 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 23) 
Sebanyak 36 responden (57,4%) berpendapat bahwa tayangan My 
Trip My Adventure sangat menampilkan keindahan alam Indonesia, dan 30 
responden (39.5%) berpendapat bahwa tayangan My Trip My Adventure 





responden (10,5%) yang memilih netral, dan masing-masing 1 responden 
(1,3%) yang berpendapat bahwa tayangan My Trip My Adventure kurang 
menampilkan keindahan alam Indonesia dan tidak menampilkan 
keindahan alam Indonesia. Hal tersebut berarti dapat dimungkinkan 
tayangan My Trip My Adventure menambah wawasan keindahan alam 
Indonesia yang selama ini belum diketahui oleh responden. 
3. Keinginan responden untuk melakukan traveling. 
Keinginan responden untuk melakukan traveling adalah efek yang 
ditimbulkan setelah responden menonton tayangan My Trip My Adventure 
dengan bentuk sebuah minat atau keinginan untuk melakukan traveling. 
Tabel 3.22 
Pendapat Responden tentang Menjadi Suka dengan Kegiatan yang 
Berhubungan dengan Traveling Setelah Menonton Tayangan My Trip My 
Adventure (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak suka kegiatan traveling setelah 
menonton My Trip My Adventure 
3 3,9 
Kurang suka kegiatan traveling setelah 
menonton My Trip My Adventure 
2 2,6 
Netral 36 47,4 
Suka kegiatan traveling setelah 
menonton My Trip My Adventure 
28 36,8 
Sangat suka kegiatan traveling setelah 
menonton My Trip My Adventure 
7 9,2 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 28) 
Dari tabel di atas sebanyak 28 responden (36,8%) berpendapat 
bahwa mereka menyukai kegiatan yang berhubungan dengan traveling 
setelah menonton tayangan My Trip My Adventure, dan 7 responden 





setelah menonton tayangan My Trip My Adventure. Hal tersebut berarti 
sebagian besar responden dimungkinkan terkena dampak tayangan My 
Trip My Adventure untuk melakukan kegiatan traveling. Sedangkan 
sebagian kecil responden tidak terpengaruh tayangan tersebut, yaitu 
sebanyak 2 reponden (2,6%) yang berpendapat bahwa mereka kurang 
menyukai kegiatan yang berhubungan dengan traveling setelah menonton 
tayangan My Trip My Adventure, dan 3 responden (3,9%) yang 
berpendapat bahwa mereka tidak menyukai kegiatan traveling setelah 
menonto tayanga My Trip My Adventure. Namun sebanyak 36 responden 
(47,4%) memilih netral, yang berarti responden tidak begitu yakin apakah 
mereka menyukai kegiatan traveling setelah menonton tayangan My Trip 
My Adventure atau ada faktor pendorong lain. 
Tabel 3.23 
Pendapat Responden Mengenai Motivasi Melakukan Kegiatan Traveling 
Setelah Menonton Tayangan My Trip My Adventure (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak termotivasi melakukan kegiatan 
kegiatan traveling setelah menonton 
tayangan My Trip My Adventure 
6 7,9 
Kurang termotivasi melakukan kegiatan 
kegiatan traveling setelah menonton 
tayangan My Trip My Adventure 
14 18,4 
Netral 22 28,9 
Termotivasi melakukan kegiatan kegiatan 
traveling setelah menonton tayangan My 
Trip My Adventure 
30 39,5 
Sangat termotivasi melakukan kegiatan 
kegiatan traveling setelah menonton 
tayangan My Trip My Adventure 
4 5,3 
Total 76 100,0 





Sebanyak 30 responden (39,5%) berpendapat bahwa mereka 
termotivasi untuk melakukan kegiatan traveling setelah menonton 
tayangan My Trip My Adventure, dan 4 responden (5,3%) berpendapat 
bahwa mereka sangat termotivasi untuk melakukan kegiatan traveling 
setelah menonton tayangan My Trip My Adventure. Hal tersebut 
menandakan bahwa tayangan My Trip My Adventure dimungkinkan 
mampu mendorong responden untuk menjelajahi alam sekitar mereka. 
Sedangkan sebanyak 14 responden (18,4%) berpendapat bahwa mereka 
kurang termotivasi untuk melakukan kegiatan traveling setelah menonton 
tayangan My Trip My Adventure, dan 6 responden (7,9%) berpendapat 
bahwa mereka tidak termotivasi untuk melakukan kegiatan traveling 
setelah menoton tayangan My Trip My Adventure. Hal tersebut berarti 
dimungkinkan tayangan My Trip My Adventure tidak mampu mendorong 
responden untuk menjelajah alam sekitar mereka. Sisanya sebanyak 22 
responden (28,9%) memilih netral, artinya responden tidak yakin apakah 
motivasi melkukan kegiatan traveling timbul setelah menonton tayangan 
My Trip My Adventure atau ada faktor lain.  
Tabel 3.24 
Pendapat Responden tentang Memiliki Rencana Melakukan Kegiatan 
Traveling Setelah Menonton Tayangan My Trip My Adventure (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak memiliki rencana melakukan 
traveling setelah menonton My Trip 
My Adventure 
3 3,9 
Belum memiliki rencana melakukan 
traveling setelah menonton My Trip 
My Adventure 
4 5,3 
Netral 30 39,5 





setelah menonton My Trip My 
Adventure 
Sangat berencana melakukan traveling 
setelah menonton My Trip My 
Adventure 
3 3,9 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 24) 
Sebanyak 36 responden (47,4%) berpendapat bahwa mereka 
memiliki rencana melakukan kegiatan traveling setelah menonton 
tayangan My Trip My Adventure, dan 3 responden (3,9%) berpendapat 
bahwa mereka sangat berencana melakukan kegiatan traveling setelah 
menonton tayangan My Trip My Adventure. Kemudian 4 responden (5,3%) 
berpendapat bahwa mereka kurang berencana melakukan kegiatan 
traveling setelah menonton tayangan My Trip My Adventure, dan 3 
responden (3,9%) berpendapat bahwa mereka tidak memiliki rencana 
melakukan kegiatan traveling setelah menonton tayangan My Trip My 
Adventure. Sedangkan 30 responden (39,5%) sisanya memilih untuk 
netral. Data tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar responden 
dimungkinkan mendapatkan reverensi berkaitan dengan kegiatan traveling 
setelah menonton tayangan My Trip My Adventure sehingga mereka 
berencana untuk melakukan kegiatan traveling. 
Tabel 3.25 
Pendapat Responden Mengenai Tergerak Menjadi Mahasiswa Pecinta 
Alam Setelah Menonton Kegiatan My Trip My Adventure (n=76) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak tergerak menjadi mahasiswa 
pecinta alam setelah menonton My Trip 
My Adventure 
15 19,7 
Kurang tergerak menjadi mahasiswa 







Netral 30 39,5 
Tergerak menjadi mahasiswa pecinta 
alam setelah menonton My Trip My 
Adventure 
7 9,2 
Sangat tergerak menjadi mahasiswa 
pecinta alam setelah menonton My Trip 
My Adventure 
1 1,3 
Total 76 100,0 
Sumber: Data Sekunder (Pertanyaan no. 25) 
Tabel di atas menunjukkan sebanyak 23 responden (30,3%) 
berpendapatan bahwa mereka kurang tergerak menjadi mahasiswa pecinta 
alam setelah menonton tayangan My Trip My Adventure, dan sebanyak 15 
responden (19,7%) berpendapat bahwa mereka tidak tergerak menjadi 
mahasiswa pecinta alam setelah menonton tayangan My Trip My 
Adventure. Hal tersebut menjelaskan bahwa tayangan My Trip My 
Adventure dimungkinkan mendorong responden untuk melakukan 
kegiatan traveling, namun tidak mendorong responden untuk menjadi 
mahasiswa pecinta alam. Kemudian sebanyak 7 responden (9,2%) 
berpendapat bahwa mereka tergerak menjadi mahasiswa pecinta alam 
setelah menonton tayangan My Trip My Adventure dan hanya ada 1 
responden (1,3%) yang berpendapat bahwa mereka sangat tergerak 
menjadi mahasiswa pecinta alam setelah menonton tayangan My Trip My 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Melihat data yang telah diperoleh mengenai intensitas menonton tayangan 
My Trip My Adventure, minat traveling mahasiswa S1 FISIP UNS, serta variabel 
moderasi lingkungan sosial berupa lingkungan keluarga, organisasi dan teman, 
maka tahap selanjutnya adalah melakukan analisa data guna mengungkapkan 
fenomena sebagai pembuktian terhadap hipotesa peneliti. Data yang diperoleh 
akan dioah dengan dua teknik analisis, yaitu Regresi Linier Sederhana dan 
Regresi Moderasi menggunakan software IBM SPSS. Namun sebelum melakukan 
teknik analisis Regresi Linier Sederhana dan Regresi Moderasi, terlebih dahulu 
harus memenuhi syarat uji asumsi klasik. 
A. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Analisis regresi linier mengasumsikan bahwa sisaan (ei) 






One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Intensitas Lingkungan Minat 





Mean 32,0921 20,7763 24,6579 
 Std. 
Deviation 








Absolute ,086 ,123 ,118 
 Positive ,086 ,111 ,084 
 Negative -,085 -,123 -,118 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
 ,086 ,123 ,118 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Dari hasil output SPSS dapat dilihat bahwa seluruh variabel 
terdistribusi secara normal karena kriteria pengujian ditentukan apabila 
angka signifikansi (Sig) > 0.05 maka data berdistribusi secara normal, 
sedangkan apabila signifikansi (Sig) < 0.05 maka data tidak berdistribusi 
normal. 
2. Homoskedastisitas 
Salah satu asumsi penting dari regresi linier adalah variasi sisaan 










Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
-4,207E-16 4,252  ,000 1,000 
,000 ,098 ,000 ,000 1,000 
,000 ,143 ,000 ,000 1,000 





Dari hasil output SPSS diatas dapat dilihat bila data yang ada 
memenuhi uji Homoskedastisitas karena probabilitas nilai signifikansi 
(Sig) > 0.05. 
3. Non Autokorelasi 
Salah satu asumsi penting dalam regresi linier adalah bahwa tidak 
ada autokorelasi antara serangkaian pengamatan yang diurutkan menurut 
waktu. Uji auto korelasi yaitu menggunakan Durbin Watson. Adapun 
rumusan matematis uji Durbin-Watson adalah: 
 
Tabel 4.3 












1 ,489a ,240 ,219 3,54610 2,335 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan, Intensitas  
b. Dependent Variable: Minat 
Dari hasil output SPSS tersebut dapat dilihat bahwa nilai Durbin 
Watson sebesar 2.335. Dengan nilai sebesar 2.335, data yang berhasil 
dihimpun mencerminkan ketiadaan autokorelasi karena angka dL 1,6819 
dan dU sebesar 1,5740 sehingga nilai Durbin Watson hasil output SPSS 







4. Non Multikolinearitas 
Kolinearitas terjadi karena terdapat korelasi yang cukup tinggi 
antara variabel independen. Variance Inflation Factor (VIF) merupakan 
salah satu cara untuk mengukur besar kolineritas. Jika nilai VIF lebih dari 
10, multikolinearitas memberikan pengaruh yang serius pada pendugaan 
metode kuadrat kecil. 
Tabel 4.4 
















































a. Dependent Variable: Minat 
 
Dari hasil olah data output SPSS didapat nilai VIF kurang dari 10 
sehingga uji Non Multikolinearitas terpenuhi. 
Analisis data yang penulis lakukan guna menjawab hubungan antar 
variabel sehingga dapat diketahui apakah hipotesa yang telah dirumuskan 






1. Ha: Ada pengaruh intensitas menonton tayangan My Trip My 
Adventure terhadap minat traveling mahasiswa S1 FISIP UNS 
Surakarta angkatan 2015. 
Ho: Tidak ada pengaruh intensitas menonton tayangan My Trip 
My Adventure terhadap minat traveling mahasiswa S1 FISIP UNS 
Surakarta angkatan 2015. 
2. Ha: Ada pengaruh lingkungan sosial antara pengaruh intensitas 
menonton tayangan My Trip My Adventure dan minat traveling 
mahasiswa S1 FISIP UNS Surakarta angkatan 2015. 
Ho: Tidak ada pengaruh lingkungan sosial antara pengaruh 
intensitas menonton tayangan My Trip My Adventure dan minat 
traveling mahasiswa S1 FISIP UNS Surakarta angkatan 2015. 
Setelah melalui tahapan kategorisasi dan skoring data, kemudian 
data tersebut akan dianalisis untuk menjawab hipotesa yang telah 
dirumuskan. Data yang diperoleh akan diolah dengan dua teknik analisis, 
yaitu Regresi Linear Sederhana dan Regresi Moderasi dengan 
menggunakan software IBM SPSS. 
B. Regresi Linear Sederhana 
Rumus: Y = a+bX 
a dan b merupakan bilangan konstan 





Y : Variabel yang diramalkan (dependent variable) 
Setelah data diolah, menghasilkan output SPSS sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Uji Regresi Linear Sederhana 
Model Sumary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,483a ,233 ,223 3,53647 
a. Predictors: (Constant), Intensitas 
 
Tabel 4.6 










281,617 1 281,617 22,517 ,000
b 
925,489 74 12,507   
1207,105 75    
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Intensitas 
Tabel 4.7 








Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 
Intensitas 
9,803 3,157  3,105 ,003 
,463 ,098 ,483 4,745 ,000 





Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa intensitas menonton tayangan My 
Trip My Adventure memberikan pengaruh sebesar 23,3% terhadap minat 
traveling mahasiswa S1 FISIP UNS Surakarta angkatan 2015. Secara 
signifikan pula intensitas menonton tayangan My Trip My Adventure 
berpengaruh terhadap minat traveling mahasiswa S1 FISIP UNS Surakarta 
angkatan 2015 karena nilai Sig pada tabel Anova sebesar 0.000 lebih kecil 
dari 0.1 dan T hitung pada tabel Coefficients sebesar 4.745. Nilai T hitung 
yang lebih besar daripada nilai T tabel yang telah ditentukan (1.293097) 
menunjukkan signifikansi untuk menjawab hipotesa, sehingga hipotesa 
terbukti atau diterima dengan adanya pengaruh intensitas menonton tayangan 
My Trip My Adventure terhadap minat traveling mahasiswa S1 FISIP UNS 
Surakarta angkatan 2015. 
C. Regresi Moderasi 
Rumus : Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b3X3+b3X1X2+... 
  Variabel perkalian antara X1 dan X2 merupakan variabel 
moderating oleh karena menggambarkan pengaruh moderating variabel X2 
terhadap hubungan X1 dan Y. 
Setelah data diolah, menghasilkan ouput SPSS sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Uji Regresi Moderasi 
Model Sumary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 









a. Predictors: (Constant), X3, Intensitas, Lingkungan 
Tabel 4.9 










301,728 3 100,576 7,998 ,000
b 
905,377 72 12,575   
1207,105 75    
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), X3, Intensitas, Lingkungan 
Tabel 4.10 








Coefficients t Sig. 





-18,139 26,083  -,695 ,489 
1,265 ,811 1,320 1,560 ,123 
1,318 1,215 ,940 1,085 ,282 
-,038 ,038 -1,233 -1,000 ,320 
a. Dependent Variable: Minat 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel moderasi lingkungan 
sosial (X3) memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.1. Variabel moderasi 
lingkungan sosial memiliki nilai Sig sebesar 0.320 (0.320 > 0.1). Dengan 
temuan hasil olah data tersebut, hipotesa peneliti tidak terbukti, karena tidak 





tayangan My Trip My Adventure terhadap minat traveling mahasiswa S1 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Tayangan My Trip My Adventure pada dasarnya hanyalah sebuah produk 
dari media massa yang berupa program acara yang ditayangkan Trans TV. 
Tayangan tersebut termasuk ke dalam jenis tayangan feature news, konten 
yang disajikan berupa hiburan namun juga mengandung sarat-sarat sebuah 
berita. Tujuan dari tayangan tersebut adalah untuk memberi wawasan 
kepada masyarakat mengenai tempat-tempat wisata alam yang ada di 
Indonesia dan mengajak masyarakat untuk menjelajah tempat-tempat 
wisata alam yang ada di sekitarnya. Responden dalam penelitian ini, yaitu 
mahasiswa mayoritas mengetahui tayangan tersebut karena tayangan My 
Trip My Adventure adalah salah satu tayangan perjalanan yang paling 
populer khususnya di kalangan anak muda. Dalam penelitian ini diperoleh 
hasil bahwa intsitas menonton tayangan My Trip My Adventure meberikan 
pengaruh sebesar 23,3% terhadap minat traveling mahasiswa S1 FISIP 
UNS Surakarta angkatan 2015, sedangngkan nilai T hitung pada tabel 
Coefficients sebesar 4.745 di mana nilai tersebut lebih besar dari nilai T 
tabel yang telah ditentukan yaitu sebesar 1.293. Dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa intensitas menonton tayangan My Trip My 
Adventure mampu memberikan pengaruh terhadap mahasiswa S1 FISIP 





2. Dari hasil penelitian, lingkungan sosial memiliki nilai signifikansi sebesar 
0.32 dan lebih besar dari nilai T hitung yaitu sebesar 0.1. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa lingkungan sosial tidak cukup terbukti untuk mampu 
memberikan efek penguatan atau pelemahan terhadap minat traveling 
mahasiswa S1 FISIP UNS Surakarta angkatan 2015. Lingkungan sosial 
tidak cukup mampu mempengaruhi responden atau menjadi faktor yang 
berpengaruh terhadap responden untuk melakukan kegiatan traveling 
setelah menonton tayanagan My Trip My Adventure. Responden sebagai 
mahasiswa memiliki nilai, keyakinan, serta pemahaman terhadap diri 
mereka masing-masing. Mereka dirasa cukup dewasa guna mengambil 
sebuah keputusan ketika hendak melakukan kegiatan traveling, sehingga 
meraka tahu faktor apa saja yang mampu memotivasi mereka serta resiko 
yang akan dihadapi ketika melakukan kegiatan traveling.  
B. Saran 
Mahasiswa sebagai makhluk sosial yang dinamis meliliki kesibukan di 
dalam maupun di luar kegiatan akademis. Mahasiswa juga merupakan 
masyarakat modern yang terus berkembang mengikuti ejalan dengan 
perkembangan teknologi informasi. Sebagai individu yang berpendidikan, 
tentunya mahasiswa sudah mampu memilah media massa yang dikonsumsi. 
Tayangan My Trip My Adventure sebagai salah satu tayangan mengenai 
perjalanan ke tempat-tempat wisata alam di Indonesia menyajikan tayangan 
dan menyampaikan informasi yang mampu diserap anak muda khususnya 





menjadikan tayangan tersebut menjadi tayangan yang paling populer 
dibanding tayangan-tayangan sejenis lainnya. Meskipun secara tersirat 
tayanagn My Trip My Adventure berusaha mengajak masyarakat untuk 
menjelajahi tempat-tempat wisata alam yang ada di Indonesia, akan tetapi hal 
tersebut belum memberikan dampak yang signifikan kepada mahasiswa. 
Hanya sebagian kecil mahasiswa yang secara signifikan terpengarih tayangan 
My Trip My Adventure untuk melakukan kegiatan traveling. Menurut hasil 
penelitian, menunjukan bahwa adanya pengaruh intensitas menoton tayangan 
My Trip My Adventure terhadap minat traveling, maka seharusnya program 
acara tersebut dikemas lebih menarik lagi agar mampu memberikan wawasan 
kepada khalayak yang lebih luas lagi. Mahasiswa sebagai audience juga harus 
mampu menjaga lingkungan dan meningkatkan kecintaan terhadap alam 
disekitar mereka, salah satunya dengan melakukan traveling. Tayangan My 
Trip My Adventure diharapkan mampu meberikan reverensi kepada 
mahasiswa dan masyarakat secara umum mengenai kegiatan traveling. 
Mahasiswa secara biologis telah memasuki fase dewasa sebagai 
seorang individu. Dengan demikian tentunya mereka mampu menyerap 
informasi dan membentuk pola pikir mereka dari lingkungan sekitar mereka 
maupun dari pengalaman mereka. Meskipun lingkungan sosial baik itu 
keluarga maupun organisasi dan peer group menjadi salah satu faktor utama 
mahasiswa dalam membentuk pola pikir mereka, akan tetapi ada faktor-faktor 
lain yang mampu mendorong ataupun menghambat mahasiswa untuk 





traveling, referensi mengenai tempat tujuan traveling, serta resiko-resiko 
lainnya adalah beberapa faktor yang berpengaruh. Reverensi mengenai 
tempat wisata yang diperoleh dari tayangan My Trip My Adventure tentunya 
tidak semua bisa dijangkau oleh khalayak. Mahasiswa sebagai individu yang 
masih bergantung pada lingkungan sosial perlu adanya kontrol dalam 
pengambilan keputusan. Dalam hal ini peran lingkungan sosial seharusnya 
mampu menjadi faktor kunci bagi mahasiswa dalam pengambilan keputusan 
untuk melakukan traveling, serta mahasiswa sendiri harus mampu 
memperkaya informasi mereka mengenai seluk-beluk kegiatan traveling, 
salah satunya dengan menonton tayangan My Trip My Adventure.   
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Tabel SPSS Validitas dan Reabilitas 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 20 100,0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
item_1 2,40 ,995 20 
item_4 3,10 1,071 20 
item_5 1,50 ,688 20 
item_6 2,65 ,988 20 
item_7 ,30 ,470 20 
item_8 ,70 ,470 20 
item_9 ,30 ,470 20 
item_12 3,00 1,298 20 
item_13 2,85 1,309 20 
item_16 3,80 ,951 20 
item_17 3,80 ,951 20 
item_18 4,00 ,918 20 
item_19 3,50 1,051 20 
item_20 3,70 ,801 20 




item_22 3,65 ,875 20 
item_23 3,55 1,099 20 
item_24 2,55 ,826 20 
item_25 3,15 ,933 20 
item_26 2,95 1,276 20 
item_27 3,15 ,988 20 
item_28 2,25 1,164 20 
item_29 3,60 1,142 20 
item_30 4,05 ,759 20 
item_31 3,10 1,334 20 
total 73,25 6,496 20 
 
 
Summary Item Statistics 
 Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
Item Means 5,558 ,300 73,250 72,950 244,167 191,763 26 
Item Variances 2,561 ,221 42,197 41,976 190,893 65,553 26 
Inter-Item Covariances ,157 -7,026 6,211 13,237 -,884 1,835 26 





Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
item_1 142,10 150,621 ,704 . ,588 
item_4 141,40 153,621 ,528 . ,598 
item_5 143,00 158,000 ,596 . ,606 
item_6 141,85 153,187 ,598 . ,596 
item_7 144,20 177,958 -,749 . ,653 
item_8 143,80 175,011 -,518 . ,647 
item_9 144,20 177,958 -,749 . ,653 
item_12 141,50 198,474 -,858 . ,701 
item_13 141,65 196,239 -,795 . ,697 
item_16 140,70 156,853 ,463 . ,606 




item_18 140,50 151,105 ,747 . ,588 
item_19 141,00 154,421 ,508 . ,600 
item_20 140,80 158,168 ,495 . ,607 
item_21 140,85 149,187 ,692 . ,585 
item_22 140,85 155,503 ,574 . ,601 
item_23 140,95 150,997 ,614 . ,591 
item_24 141,95 157,208 ,527 . ,605 
item_25 141,35 149,818 ,792 . ,585 
item_26 141,55 194,997 -,781 . ,695 
item_27 141,35 149,713 ,749 . ,585 
item_28 142,25 151,250 ,565 . ,592 
item_29 140,90 145,253 ,807 . ,574 
item_30 140,45 154,892 ,705 . ,598 
item_31 141,40 198,674 -,842 . ,702 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
144,50 168,789 12,992 26 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
